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ABSTRAK 

 
Hardilan, NIM 2501907028. “Optimalisasi Hasil Belajar Memainkan Melodi 

Tangga Nada Perubahan Menggunakan Alat Musik Pianika Dengan Teknik Jigsaw 

Pada Siswa Kelas 8-G SMP 1 Brangsong Tahun Pelajaran 2008/2009” Pembimnbing 

I Drs. Bagus Susetyo, M.Hum. dan Pembimbing II Drs. Muttaqin, M.Hum. 

 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas dimana subyek 

penelitian adalah siswa kelas 8-G yang berjumlah 38 siswa. Penelitian ini 

dilaksanakan melalui dua siklus yang diawali dengan pra siklus dan ditindak lanjuti 

dengan siklus I dan siklus II yang masing-masing siklus menempuh empat tahapan, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes, observasio, dan wawancara. 

Dan teknik analisis data adalah menggunakan teknik kuantitatif untuk mengolah data 

dari hasil tes siswa berdasarkan jumlah nilai, sedangkan teknik kualitatif digunakan 

untuk menganalisi dari data-data non tes seperti angket, observasi, dan wawancara. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada setiap siklus, 

dari pra siklus dari 38 siswa yang diikuti oleh 37 orang siswa dikarenakan 1 orang 

siswa ijin dengan alasan sakit,  sebanyak 24 orang siswa atau 64,85 % tuntas dan 

sebanyak 13 orang siswa atau 35,15 % belum tuntas. Pada siklus I dari 38 siswa  ada 

34 orang siswa atau 89,47 % telah tuntas dan 4 siswa atau 10,53 % belum tuntas 

belajar. Pada siklus II terjadi peningkata lagi  yakni dari 38 siswa sebanyak 36 orang 

siswa atau 94,74 % dan 2 orang siswa atau 5,26 % belum tuntas belajar.   

 

Berdasarkan hasil tersebut diatas maka pembelajaran kooperatif dengan 

teknik jigsaw merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk 

peningkatan kualitas pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Peningkatan hasil belajar siswa sangat tergantung pada peranan guru 

dalam mengelola pembelajaran. Seorang guru berkualitas harus memiliki 

empat kemampuan dasar (kompetensi) dalam memahami fungsi, peran, dan 

tugasnya. Kualifikasi tersebut mencakup: (1) fungsi sebagai agen 

pembaharuan yang berperan sebagai komunikator, (2) fungsi pelayanan yang 

berperan sebagai fasilisator, (3) fungsi profesional yang berperan sebagai 

motivator, dan (4) fungsi tutor atau sumber informasi berperan sebagai 

reproduktor (Jazuli,M 2008) 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kuantitas 

dan kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. Oleh sebab itu, guru harus 

memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama dalam meningkatkan 

kesempatan belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas mengajarnya. Hal 

ini menuntut perubahan dalam pengorganisaian kelas, penggunaan metode 

mengajar, strategi belajar mengajar, maupun sikap dan karakteristik guru 

dalam mengelola proses belajar-mengajar di dalam kegiatan belajar-mengajar. 

Sebagaimana pendapat (Moh. Uzer Usman 1989: 16) Guru berperan sebagai 

pengelola proses belajar-mengajar, dan bertindak selaku fasilitator, guru 

sebagai fasilitator berusaha menciptakan kondisi belajar-mengajar yang efektif 

sehingga memungkinkan proses belajar-mengajar berjalan dengan baik, 

mengembangkan bahan pelajaran dengan baik, dan meningkatkan kemampuan 
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siswa untuk menyimak pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan pendidikan 

yang harus mereka capai. Tugas guru dalam pembelajaran antara lain 

memindahkan informasi pengetahuan dari buku atau pengetahuan yang 

dimiliki guru itu kepada siswa didik dan tugas siswa adalah menerima, 

mengingat, menghafal, dan menerapkan informasi tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari. Proses belajar-mengajar  diupayakan agar lebih menarik dan 

berkesan dalam benak para siswa 

Salah satu faktor yang sangat mendukung keberhasilan guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran adalah kemampuan guru dalam menguasai 

dan menerapkan metode pembelajaran, guru dituntut untuk menguasai 

berbagai macam metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi 

dan siswa. Hal ini sangat relevan dengan tugas seorang guru dalam mengenali 

perbedaan individual siswanya. Dalam memilih metode, kadar keaktifan siswa 

harus selalu diupayakan tercipta dan berjalan terus dengan menggunakan 

beragam metode.  

Dalam kenyataan, proses pembelajaran di SMP Negeri 1 Brangsong  

masih sering ditemui adanya kecenderungan meminimalkan keterlibatan siswa 

dan sebatas hanya didominasi guru. Dominasi guru yang sangat besar dalam 

proses pembelajaran  menyebabkan kecenderungan siswa lebih bersifat pasif, 

sehingga mereka lebih banyak menunggu sajian guru dari pada mencari dan 

menemukan sendiri pengetahuan, ketrampilan atau sikap yang mereka 

butuhkan. Masalah yang dihadapi guru kesenian (Seni Budaya) di kelas 8G 

siswa mempunyai kecenderungan bersifat pasif atau kurang bergairah untuk 
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menerima pelajaran, sehingga sering terjadi situasi yang kurang 

menyenangkan dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Memang dalam 

bidang apresiasi nilai yang diperoleh cukup memuaskan. Data yang diperoleh 

dalam hasil belajar ulangan pada semester I tahun ajaran 2008/2009 untuk 

kelas 8-G  rata-rata nilainya mencapai 7,85 sedangkan prosentasi ketuntasan 

dari 38 siswa hanya 4 siswa yang belum tuntas dari Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) 6,8 atau sekitar 89,47% siswa yang tuntas dan 10,53% siswa 

yang belum tuntas. Tetapi dalam bidang kreasi (ketrampilan) siswa dalam 

memainkan alat musik melodi misalnya alat musik pianika hampir semua 

siswa hanya memahami melodi (urutan nada) dari tangga nada natural (C=do) 

sedangkan ketrampilan dalam memainkan melodi (urutan nada) dari tangga 

nada perubahan hanya dua orang siswa yang agak mengerti melodi (urutan 

nada) dari tangga nada perubahan itupun baru pada tangga nada G Mayor (1#), 

dan dua orang siswa  tersebut aktif dalam kegiatan ekstra kurikuler musik 

band. Sehingga pada saat diberikan materi praktek memainkan melodi 

menggunakan alat musik pianika dalam tangga nada perubahan kegiatan 

pembelajaran menjadi terhenti karena mayoritas siswa kurang paham dengan 

adanya melodi (urutan nada) dari tangga nada perubahan. Siswa tidak 

memahami terhadap nada dasar (tangga nada) yang tertera dalam komposisi 

lagu, yang mereka ketahui bahwa semua melodi (notasi angka) pada 

komposisi lagu hanya dimainkan menggunakan urutan nada (melodi) yang 

terdapat pada tut-tut warna puitih dalam alat musik pianika atau nada-nada 

naturalnya saja. Sedangkan  komposisi lagu diciptakan tidak hanya 
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menggunakan tangga nada natural (C=do) saja tetapi banyak komposisi lagu 

yang diciptakan meggunakan tangga nada perubahan sesuai dengan 

karakteistik lagu maupun penciptanya. Maka dalam memainkan melodi 

lagunyapun harus sesuai dengan tangga nada (nada dasar) yang tertera dalam 

masing-masing lagunya sehinga akan terlihat perbedaan karakteristik lagu 

yang satu dengan lagu lainnya karena tangga nadanya juga berbeda-beda.  

Penggunaan metode  mengajar sebagian besar dilakukan guru dengan 

mengedepankan peran guru. Hal ini menyebabkan siswa kurang berperan 

sehingga akhirnya nilai yang diraih terutama dalam praktek memainkan 

melodi lagu  menggunakan tangga nada perubahan kurang dari yang 

diharapkan. Salah satu metode pembelajaran diantaranya adalah metode 

pembelajaran pendekatan kooperatif dengan tehnik jigsaw diharapkan siswa 

dapat menggali dan menemukan pokok materi secara bersama-sama dalam 

kelompok atau secara individu, sehingga akhirnya merasa senang dan materi 

yang dipelajari melekat dalam benaknya karena didapatkan melalui 

pengalamannya sendiri. 

Disamping metode pembelajaran yang kurang tepat, permasalahan 

yang lain bagi  guru adalah bahwa beban kurikulum bagi siswa terlalu berat 

dibandingkan dengan waktu yang tersedia, sehingga kualitas hasil belajar 

kurang optimal. Oleh sebab itu penerapan pendekatan kooperatif teknik jigsaw 

diharapkan mampu mengatasi keterbatasan waktu tersebut. Guru tidak lagi 

harus secara maraton menjelaskan materi pelajaran kepada siswa, namun 
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siswa akan belajar aktif dan mandiri sesuai dengan kemampuan dan potensi 

yang dimiliki dengan arahan dan bimbingan guru.  

Moh Uzer Usman  1989 : 22 mengatakan bahwa: Pendekatan 

kooperatif dengan teknik jigsaw adalah salah satu teknik mutakhir yang 

berkembang saat ini, dan masih jarang digunakan dalam pembelajaran mata 

pelajaran Seni Budaya, karena dasar teknik ini memberikan kesempatan siswa 

untuk berbagi dengan yang lain, mengajar serta diajar oleh siswa merupakan 

bagian yang penting dalam proses belajar dan sosialisasi yang 

berkesinambungan, mula-mula siswa dibagi dalam kelompok yang terdiri dari 

lima atau enam siswa, masing-masing anggota membaca dan mengerjakan 

salah satu bagian yang berbeda dengan yang dikerjakan oleh anggota lain. 

Kemudian mereka berpencar ke kelompok lain, tiap anggota membentuk 

kelompok baru yang mendapat tugas sama, dan saling berdiskusi dalam 

kelompok itu. Cara ini membuat masing-masing anggota menjadi pemilik unik 

dan ahli sebelum mereka kembali ke kelompok asalnya untuk mengerjakan 

tugas utama.  

Setelah proses ini, guru dapat mengevaluasi pemahaman siswa 

mengenai keseluruhan tugas. Jadi siswa akan saling bergantung pada rekan-

rekan mereka. 

Dengan demikian penggunaan pendekatan koopeartif dengan teknik 

jigsaw adalah salah satu solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

terutama ketrampilan memainkan alat musik melodi dalam mata pelajaran  

Seni Budaya pada siswa SMP Negeri  1 Brangsong Kabupaten Kendal. 
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B.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, masalah yang akan dikaji dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Apakah metode pembelajaran pendekatan kooperatif dengan teknik 

jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar ketrampilan memainkan melodi 

dalam tangga nada perubahan bagi siswa kelas 8-G Semester Genap 

dalam mata pelajaran  Seni Budaya  pada SMP Negeri  1 Brangsong  

Kabupaten Kendal Tahun Pelajaran 2008/2009 ? 

2. Apakah metode pembelajaran kooperatif dengan teknik jigsaw dapat  

meningkatkan moivasi belajar ketrampilan memainkan alat musik dalam 

tangga nada perubahan menggunakan alat musik pianika bagi siswa 

kelas 8 Semester Genap dalam mata pelajaran Seni Budaya pada siswa 

kelas 8-G SMP 1 Brangsong Kebupaten Kendal Tahun Pelajaran 

2008/2009. 

 

C. Definisi Operasional 

1. Meningkatkan Hasil Belajar 

Meningkatkan adalah menaikkan kemampuan (Tim Penyusun 

Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, 1999). Hasil Belajar adalah bentuk yang 

diperoleh setelah melakukan proses belajar seperti nilai, ketrampilan, 

pemahaman, dan sebagainya. Jadi meningkatkan hasil belajar adalah usaha 
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untuk membuat hasil belajar yang diperoleh lebih baik daripada 

sebelumnya. 

2. Pembelajaran Teknik Jigsaw 

Pembelajaran adalah usaha sadar guru untuk membantu siswa atau 

anak didik agar dapat belajar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. Guru 

berfungsi sebagai fasilitator dan menciptakan situasi yang mendukung 

agar siswa dapat mewujudkan kemampuan belajarnya (Tim MKDK IKIP 

Semarang, 1996). 

Jigsaw adalah salah satu bentuk pembelajaran koperatif di mana 

seluruh siswa dalam satu kelas dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap 

anggota kelompok diberi tugas yang berbeda satu dengan yang lainnya 

dari sebuah tema pelajaran yang dibahas. Selanjutnya mereka 

mendiskusikan dan saling mengajarkan satu dengan yang lainnya, 

sehingga mereka dapat saling memahami materi secara keseluruhan 

(Ibrahim,2000 dan Sunarsih, 2006). 

Jadi pembelajaran teknik jigsaw adalah usaha guru untuk membantu 

siswa dalam proses belajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif 

teknik jigsaw agar setiap siswa dapat saling memahami materi pelajaran 

secara keseluruhan. Mereka belajar dalam satu kelompok yang heterogen 

dimana masing-masing individu mendapatkan tugas sendiri-sendiri, 

setelah menguasai materi yang menjadi tugasnya mereka berpencar 

membetuk kelompok baru yang memiliki tugas yang sama untuk 

memperdalam kajian dari materi yang dibebankan kemudian kembali lagi 
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ke kelompok semula untuk saling mengajarkan materi yang telah dikuasai 

kepada teman dalam kelompok semula sehingga seluruh anggota dalam 

kelompok memperoleh keseluruhan materi dengan cara saling 

mengajarkan materi yang dikuasai satu dengan lainnya. 

3. Pokok Bahasan Memainkan Alat Musik Melodi 

Pokok bahasan praktek memainkan alat musik melodi meliputi sub 

pokok bahasan; Memainkan Alat Musik  Pianika dan Memainkan Alat 

Musik Rekorder, pada mata pelajaran Seni Budaya  yang diberikan kepada 

siswa kelas 8 semester dua tahun pelajaran 2008/2009, sesuai dengan 

kompetensi dasar menampilkan sikap apresiatif karya seni musik daerah 

nusantara baik persesoragan maupun kelompok. 

 

D. Tujuan  Penelitian 

1. Tujuan Umum 

a. Untuk Siswa 

Penelitian ini bertujuan agar siswa mampu memahami teori musik dan 

mempraktekannya baik seni vocal maupun instrumental, 

mengembangkan cara berfikir kritis dan menggunakan / menerapkan 

beberapa pengertian seni musik dalam kaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari. 

b. Untuk Guru 

Dengan penelitian ini diharap guru dapat menggunakan metode 

pembelajaran dengan teknik jigsaw secara tepat sehingga mampu 
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mengarahkan belajar siswa pada mata pelajaran  Seni Budaya  kelas 8 

yang dapat menarik minat siswa untuk meningkatkan hasil belajar. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk Siswa 

Tujuan khusus penelitian ini agar siswa dapat: 

1) Meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa 

terutama dalam meminkan melodi dalam tangga nada 

perubahan menggunakan alat musik pianika, 

2) Meningkatkan kemampuan untuk bekerja sama dengan siswa 

lain, 

3)  Meningkatkan  belajar mandiri, harga diri, dan sikap positif, 

4) Meningkatkan partisipasi dalam proses pembelajaran. 

b. Untuk Guru 

Tujuan khusus penelitian tindakan kelas ini untuk guru, agar guru 

dapat menggunakan metode pembelajaran teknik jigsaw dengan 

tepat untuk pembelajaran pada mata pelajaran  Seni Budaya 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 8 SMP 

Negeri 1 Brangsong  Kabupaten Kendal tahun pelajaran 

2008/2009.  

 

E.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini akan dapat memberikan manfaat yang berarti bagi: 

1. Siswa 
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Siswa dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar, harga 

diri dan sikap positif dalam belajar serta meningkatkan kemampuannya 

untuk bekerja sama dengan siswa yang lain. 

2. Guru 

  Guru dapat mengetahui dan atau menggunakan metode 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kooperatif teknik jigsaw 

dengan tepat, sehingga mampu meningkatkan hasil belajar dan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Seni Budaya.  

3. Sekolah 

  Sebagai lembaga, sekolah secara tidak langsung akan 

mendapatkan manfaat dari penelitian ini. Dengan meningkatnya hasil 

belajar serta motivasi belajar terhadap mata pelajaran  Seni Budaya, hasil 

belajar serta motivasi belajar siswa secara tidak langsung akan meningkat, 

baik secara individu maupun kolektif. Sebagai bahan pembinaan kepada 

guru, tentang pembelajaran tidak hanya menggunakan salah satu metode 

tetapi dengan menggunakan multi metode. Salah satu diantaranya adalah 

metode pembelajaran dengan teknik jigsaw.  

4. Institusi Pendidikan lain 

Hasil penelitian ini  juga akan memberikan manfaat bagi sekolah 

lain dengan mengambil hal-hal positif yang dapat diterapkan, selain itu 

penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi UNNES Semarang 

khususnya di jurusan Sendratasik sebagai bahan masukan untuk 

mengambil kebijakan-kebijakan dalam pendidikan. 
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E. Sistematika Penulisan Skripsi 

Penulisan skripsi ini terdiri atas tiga bagian yaitu bagian awal, bagian isi 

dan bagian akhir. Bagian awal skripsi berisi halaman judul, halaman 

pengesahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi dan daftar lampiran. 

Bagian isi skripsi terdiri dari lima bab. 

Bab I Pendahuluan, dalam bab ini memuat tentang: 

A. Latar belakang,  

B. Permasalahan 

C. Definisi Operasional  

D. Tujuan penelitian 

E.  Manfaat penelitian  

F.  Sistematika penulisan skripsi. 

Bab II Kajian Pustaka dan Hipotesis, dalam bab ini berisi tentang: 

A. Belajar dan Pembelajaran 

B. Hasil Belajar 

C. Motivasi belajar 

D. Pembelajaran Kooperatif 

E. Kerangka Berfikir  

F. Hipotesis tindakan. 

Bab III Metode Penelitian yang mengemukakan tentang: 

A. Pendekatan Penelitian 

B. Subyek Penelitian 

 
 



 
 

12

C. Variabel Penelitian 

D. Teknik Pengumpulan data 

E. Instrumen Penelitian 

F. Uji coba instrument penelitian 

G. Desain Penelitian 

H. Analisa data.  

Bab. IV  Pembahasan berisi hasil penelitian dan pembahasannya. 

A. Hasil Penelitian 

B. Pembahasan 

Bab. V Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 

Dan diakhiri dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

A. Belajar dan Pembelajaran 

Belajar adalah kondisi psikis yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu yang berarti pula mendorong seseorang untuk belajar. 

Belajar juga berarti keseluruhan prestasi atau daya penggerak dalam diri 

individu yang menimbulkan kegiatan belajar dan menjamin kelangsungan 

belajar (Winkel, 1994: 45) 

Menurut Purwanto (1991:84) belajar adalah berhubungan dengan 

tingkah laku seseorang terhadap situasi tertentu yang disebabkan oleh 

pengalaman berulang-ulang oleh situasi, perubahan tingkah laku itu tidak 

dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon kenyataan atau keadaan 

sesaat seseprang. 

Muhibin(1995:85) mengatakan bahwa belajar adalah kegiatan yang 

berproses dan merupakan unsure yang sangat fundamental dalam setiap 

penyelenggaraan jenis dang jenjang pendidikan, ini berarti bahwa berhasil 

atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan amat bergantung pada proses 

belajar yang dialami siswa, baik ketika berada di sekolah maupun di 

lingkungan rumah tangga atau keluarga sendiri. 

Belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan setiap manusia dalam 

rangka untuk mencapai sesuatu yang ingin di capai. Belajar merupakan 

aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi dengan lingkungan 

yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, kemampuan 
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dan nilai sikap. Perubahan itu bersifat relatif konstan dan berbekas (Winkel, 

1989: 36) 

Pembelajaran adalah besarnya kegiatan belajar mengajar yang 

ditimbulkan oleh adanya suatu sikap positif dari diri siswa. Dalam hal ini 

adalah kegiatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Belajar adalah proses 

perubahan kegiatan reaksi terhadap lingkungan dan perubahan tersebut tidak 

dapat disebut belajar bila disebabkan oleh pertumbuhan atau keadaan 

sementara seseorang seperti kelelahan (Pasaribu, 1983: 59) 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan belajar mengajar yang ditimbulkan 

oleh guru dan siswa untuk melakukan usaha dalam rangka mencapai sesuatu 

yang diinginkan. Indikasi kegiatan belajar antara lain terlihat pada keaktifan 

dan partisipasi siswa  saat mengikuti kegiatan belajar mengajar didalam kelas. 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan belajar mengajar yang ditimbulkan 

oleh guru dan siswa untuk melakukan usaha dalam rangka mencapai sesuatu 

yang diinginkan. Indikasi kegiatan belajar antara lain terlihat pada keaktifan 

dan partisipasi siswa  saat mengikuti kegiatan belajar mengajar didalam kelas. 

Dalam Standar Proses menurut Peraturan Pemerintah Nomor 19 pasal 

19 tahun 2005, bahwa pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 

secara enteraktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa 

untuk berpikir aktif, serta meberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 

fisik serta fisiologis siswa.  
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Menurut Undang Undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003, pembelajaran 

adalah proses interaksi anatara siswa dengan pendidik dan sumber belajar 

pada suatu lengkungan belajar. Pembelajaran terdiri atas komponen tujuan, 

materi, pendekatan strategi, metode, sarana, sumber belajar, serta penilaian 

hasil belajar (evaluasi). 

Menurut Jazuli, M. (2008 : 137) pembelajaran adalah cara menjadikan 

orang belajar, artinya terjadi proses memanipulasi lingkungan untuk memberi 

kemudahan orang belajar. Pembelajaran adalah merupakan proses usaha yang 

dilkaukan untuk memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar.  

Dari berbagai pendapat dari para ahli dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran pada hakekatnya adalah suatu proses interaksi antar guru dengan 

siswa, antara siswa dengan sumber belajar, antara anak dengan anak baik di 

dalam maupun di luar ruangan sekolah atau lembaga pendidikan lainnya. 

Kegiatan pembelajaran akan bermakna apabila tercipta kondisi yang nyaman 

dan rasa aman bagi siswa sehingga proses memindahkan ilmu pengetahuan 

maupun pengalam dapat terjadi secara alamiah tidak ada kendala suatu 

apapun. Sedangkan proses belajar bersifat individu dan kontekstual, 

maksudnya proses belajar terjadi dalam individui sesuai dengan tingkat 

perkembangan dan lingkungannya.  

 

B. Hasil Belajar 

1.   Pengertian Hasil Belajar 

 
 



 
 

16

Keberhasilan  belajar siswa tidak hanya diperoleh dari hasil nilai 

tes yang diperoleh siswa melainkan penggunaan metode yang tepat yang 

disesuaikan dengan kondisi sosial lingkungan siswa. Disamping itu tidak 

cukup hanya menggunakan media pendidikan, tetapi juga harus memiliki 

ketrampilan dalam memilih dan menggunakan media yang pas. sehingga 

siswa perlu diajak untuk berlatih dengan praktek secara kontinyu dan 

sistematis.  

Menurut Peraturan Pemerintah RI Nomor: 19 Tahun  2005 tentang 

Standar Nasional Pendidikan, yang dimaksud dengan hasil belajar adalah 

berupa angka prestasi, kategorisasi, dan diskriptif naratif sesuai dengan 

aspek yang dinilai yang diperoleh siswa dari proses belajar mengajar. 

Adapun yang dimaksud nilai adalah angka yang tercantum di dalam daftar 

nilai yang berhasil diraih siswa kelas 8-G SMP 1 Brangsong Kabupaten 

Kendal tahun pelajaran 2008/2009 dalam kurun waktu 4 bulan dari bulan 

Januari sampai dengan April tahun 2009. Dalam penelitian ini, nilai dalam 

daftar nilai pada semester genap adalah nilai hasil belajar yang diraih 

siswa dengan sepenuh kemampuannya, karena nilai yang dicapai 

merupakan penentuan tingkat kerajinan siswa yang tertulis di dalam daftar 

nilai.  

Menurut Kurikulum SMP 2004 tentang Pedoman Kusus 

Pengembangan Penilaian adalah bahwa berkaitan nilai yang diperoleh 

siswa pada setiap akhir semester atau nilai rapor, dan kenaikan kelas 

ditentukan oleh nilai rapor semester gasal dan genap dari kelas tersebut. 
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Nilai-nilai tersebut pada dasarnya menunjukkan keberhasilan siswa 

mencapai tujuan pembelajaran pada kelas tertentu secara bertahap. 

Karena itu tingkat pencapaian siswa ditentukan oleh nilai rata-rata 

dari nilai ulangan harian, nilai rata-rata tugas dan nilai ulangan umum 

yang selanjutnya dijadian sebagai nilai raport disingkat NR (Nilai Raport). 

Syarat-syarat nilai untuk mengetahui tingkat pencapaian siswa terhadap 

tujuan pembelajaran atau daya serap siswa terhadap bahan kajian yang 

telah dipelajari (Departemen Pendidikan Nasional, 2004)  

 

2.   Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap proses dan hasil belajar 

dapat dibedakan menjadi dua, yaitu : 

1. Faktor dari dalam, yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan 

hasil yang berasal dari diri siswa, yang meliputi : 

a) Kondisi fisiologis, kondisi ini sangat berpengaruh terhadap proses 

dan hasil belajar seseorang. Orang yang dalam keadaan sehat akan 

lebih baik jika dibandingkan dengan orang yang sedang sakit. 

b) Kondisi Psikologis, kondisi ini sangat berpengaruh terhadap proses 

dan hasil belajar, diantaranya : kecerdasan, bakat, minat, motivasi, 

emosi dan kemampuan kognitif.  

2. Faktor lingkungan yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan 

hasil belajar yang berasal dari luar diri siswa, yang meliputi: 
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a) Faktor lingkungan alami, misalnya : suhu udara, kelembaban 

udara, cuaca, dan lain-lain. 

b) Faktor lingkungan sosial, misalnya : suara mesin-mesin pabrik, 

kendaraan bermotor, keramaian pasar, dan lain-lain. 

c) Faktor instrumen, meliputi : kurikulum, program, metode, sarana 

dan fasilitas, tenaga atau guru pengajar, dan lain-lain (Tim 

Pengembangan MKDK, 1989: 149-155). 

Pada umumnya semua siswa mau belajar dengan tujuan 

memperoleh nilai yang baik. Hal ini terbukti dalam kenyataan bahwa 

banyak siswa yang tidak belajar bila tidak ada ulangan. Akan tetapi 

bila guru mengatakan bahwa lusa akan diadakan ulangan atau 

penilaian, barulah siswa giat belajar dengan menghafal atau berlatih 

agar ia mendapat nilai yang baik. Jadi angka atau nilai itu merupakan 

hasil belajar yang kuat bagi siswa. 

 

C. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi 

Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan yang tumbuh karena 

tingkah laku dan kegiatan manusia, dan pada dasarnya motivasi ingin 

menjawab dari tiga persoalan tingkah laku manusia, yaitu: apa, mengapa, 

dan bagaimana. Seperti pendapat (Rusyan, 1989 : 93) yang dimaksud 

dengan pertanyaan apa, adalah kegiatan-kegiatan apa yang dilakukan dan 

hasil-hasil apa yang telah dicapai oleh seseorang (tujuan). Sedangkan 
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pertanyaan mengapa, adalah mengapa berbuat demikian  karena seserang 

tersebut berusaha untuk menemukan jawaban sebab apa yang mendorong 

seseorang untuk melakukan perbuatan tertentu (motif). Selanjutnya 

pertanyaan bagaimana ia melakuannya adalah untuk mengetahui proses-

proses apa yang dialami dalam usaha untuk mencapai tujuan suatu hasil 

tertentu (proses). 

Dengan demikian dapat peneliti simpulkan bahwa dengan motivasi 

seseorang akan mempunyai dorongan-dorongan untuk melakukan usaha 

dalam upaya mencapai tujuan yang diinginkan.  

2. Teori Teori Motivasi 

Menurut Toeti Sukamto (1994 : 40) ada lima teori motivasi, yaitu: 

a. Teori Dorongan 
Yang dimaksud teori dorongan adalah: bahwa tingkah laku 

seseorang didorong karena suatu tujuan tertentu karena adanya suatu 
kebutuhan. Kebutuhan itu menyebabkan adanya drongan internal, yang 
mendorong seseorang untuk melalukan sesuatu menuju kearah 
tercapainya tujuan.  

b. Teori Intensif 
Teori Intensif menyatakan bahwa dalam teori ini ada 

karakteristik tertentu pada tujuan yang menyebabkan terjadinya 
tingkah laku kearah tujuan tersebut. 

c. Teori motivasi Berprestasi 
Yang dimaksud teori motivasi berprestasi adalah bahwa setiap 

manusia mempunyai keinginan untuk menunjukkan prestasi dengan 
menaklukkan lingkungannya. 

d. Teori Motivasi Kompetensi 
Yang dimaksud  dengan teori motivasi kompetensi adalah 

seseorang mempunyai motivasi untuk kinerja karena adanya kebutuhan 
untuk berprestasi.  

e. Teori Kebutuhan Maslow 
Yang dimaksud dengan kebutuhan Maslow adalah tentang 

kebutuhan manusia yamng bersifat herarkhis dan dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu: 
- Kebutuhan Defisiensi 
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Adalah mencakup kebutuhan-kebutuhan fisiologis, 
keamanan, dicintai, serta diakui dalam kehidupannya dan harga diri 
(prestasi). 

- Kebutuhan Pengembangan 
Adalah kebutuhan-kebutuhan aktualisasi dari keinginan 

untuk mengetahui dan memahami serta kebutuhan estetis.  
 

Menurut Bimo Walgito (1964: 124), bahwa motivasi memiliki prinsip-
prinsip, yaitu: 
a. Pujian lebih efektif dari pada hukuman 
b. Semua Peserta didik mempunyai kebutuhan-kebutuhan psikologis 

(yang bersifat dasar) tertentu yang harus mendapat kepuasan 
c. Motivasi yang berada di dalam individu lebih efektif daripada motivasi 

yang dipaksakan dari luar 
d. Terhadap jawaban (perbuatan) yang serasi (sesuai dengan keperluan / 

keinginan) perlu dilakukkan usaha pemantapan (reinforcement) 
e. Motivasi itu mudah menjalar / tertular kepada orang lain 
f. Pemahaman terhadap tujuan-tujuan yang jelas akan merangsang 

motivasi 
g. Tugas-tugas yang dibebankan oleh diri sendiri akan menimbulkan 

minat yang lebih besar utuk mengerjakannya dari pada tugas-tugas itu 
dipaksakan guru 

h. Pujian-pujian yang dating dari luar (eksternal rewards) kadang-kadang 
diperlukan dan cukup efektif untuk merangsang minat yang 
sebenarnya 

i. Tehnik dan prosedur mengajar yang bermacam-macam efektif untuk 
memelihara minat peserta didik 

j. Manfaat yang telah dimiliki oleh peserta didik bersifat ekonomis 
k. Kegiatan-kegiatan yang dapat merangsang minat peserta didik, 

mungkin tidak ada nilainya (kurang berharga) bagi peserta didik yang 
tergolong pandai 

l. Kecemasan yang besar akan menimbulkan kesulitan belajar 
m. Kecemasan dan frustasi yang lemah dapat membantu belajar, dapat 

juga lebih baik 
n. Apabila tugas terlalu sukar dan apabila bantuan tidak ada, frustasi 

secara cepat menuju kepada demoralisasi 
o. Setiap peserta didik mempunyai tingkat toleransi yang berlainan 
p. Tekanan peserta didik (Peer Group) kebanyakan lebih efektif dalam 

memotivasi dari pada tekanan / paksaan dari orang lain 
q. Motivasi yang kuat hubungannya dengan kreatifitas peserta didik  
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D. Pembelajaran Kooperatif 

Muh Uzer Usaman, (1989 : 22), berpendapat bahwa pembelajaran 

kooperatif adalah  memberikan kesempatan siswa untuk berbagi pengetahuan 

dengan siswa yang lain, kegiatan belajar mengajar serta proses belajar dan 

sosialisasi yang berkesinambungan, mula-mula  siswa  dibagi  dalam  

kelompok  yang  terdiri  dari  enam  atau  tujuh  siswa, masing-masing 

anggota membaca atau mengerjakan salah satu bagian yang berbeda dengan 

yang dikerjakan oleh anggota kelompok lain. Kemudian mereka berpencar ke 

kelompok-kelompok lain, tiap anggota yang tugasnya sama membentuk 

kelompok baru dan saling berdiskusi dalam kelompok itu. Cara ini membuat 

masing-masing anggota menjadi pemilik unik dan ahli sebelum mengerjakan 

tugas utama. 

Tahapan pelaksanaan pembelajaran kooperatif dengan menggunakan 

teknik jigsaw adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Kooperative 

Andaikan saja siswa A, yang ditempatkan dalam kelompok kecil 

(beranggota 6 siswa), disebut kelompok kooperative, dan menerima 

sebagian informasi tentang melodi dalam tangga nada perubahan dari 

1# (satu kres) - 3#  (tiga kres) dan dari 1b (satu mol) – 3b (tiga mol) 

dari satu paket informasi yang harus dibahas/dipecahkan dalam 

kelompok kooperative  tersebut.   
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2. Tahap Ahli 

Sebagai anggota yang mendapat tugas tertentu misalnya melodi  

dari tangga nada 1# (G mayor), siswa A harus menguasai (ahli) dalam  

bidang yang menjadi tugasnya. Untuk itu siswa A perlu mencari 

orang-orang yang tugasnya  sama dengan tugasnya dari kelompok lain 

membentuk kelompok baru untuk melakukan hal-hal berikut ini:  

a. Belajar bersama dan menjadi “ahli” dalam bidang informasi materi 

yang menjadi tugasnya.. 

b. Merencanakan cara “mengajarkan” informasi materi yang telah 

dikuasai misalnya melodi dari tangga nada perubahan 1# (G 

mayor) kepada anggota kelompok kooperative semula.  

3. Tahap Enam Serangkai 

Pada tahap ini, kembalilah Anda pada kelompok kooperative 

menjadi “enam serangkai” yang masing-masing telah menjadi ahli dari 

tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Berbagilah (ajarkanlah) 

informasi materi yang telah Anda kuasai kepada anggota yang lain, 

dan pada saat yang sama Anda akan menerima materi pelajaran dari 

anggota lain. Pada  akhir tahap “enam serangkai” ini, kelompok Anda 

menghasilkan pemecahan masalah yang merupakan hasil kelompok 

kooperative. Dengan sendirinya kualitas pemecahan masalah itu akan 

lebih baik  karena diajarkan bersama oleh para “ahli” dibidangnya. 

Dalam kegiatan ini guru memantau kerja kelompok-kelompok kecil 

untuk mengetahui bahwa kegiatan berlangsung dengan lancar. Selanjutnya 
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guru mengevaluasi hasil belajar siswa. Evaluasi dapat dilakukan dengan cara 

tes unjuk kerja atau tes perbuatan memainkan melodi dalam tangga nada 

perubahan. 

Teknik jigsaw mempertimbangkan peranan siswa dalam kegiatan 

belajar-mengajar menggunakan kooperatif dengan teknik jigsaw, serta 

melihat kebutuhan mengintegrasikan dari teori musik kususnya tangga nada 

perubahan untuk diterapkan kedalam permainan alat musik pianika, baik 

bersifat perorangan atau kelompok,  dalam pembelajaran Seni Budaya 

kususnya seni musik. Penerapan teknik jigsaw dalam kegiatan belajar-

mengajar Seni Budaya dapat dijadikan sebagai bahasan wacana. 

Teknik jigsaw  adalah suatu teknik belajar kelompok yang 

digambarkan sebagai berikut (Johnson 1991: 45) : 

a) Setiap anggota kelompok mempelajari/mengerjakan salah satu bagian 

informasi yang berbeda dari bagian anggota yang lain. 

b) Setiap anggota kelompok bergantung kepada anggota kelompok yang 

lain untuk dapat mempelajari/memahami informasi secara benar. 

c) Setiap anggota kelompok berbagi informasi dengan anggota kelompok 

yang lain dalam rangka menangkap keutuhan informasi 

d) Setiap anggota kelompok menjadi pemilik “ahli” informasi sehingga 

kelompok akan bertanggung jawab dan menghargai masing-masing 

anggotanya. 

Teknik jigsaw dalam kegiatan pembelajaran Seni Budaya (seni 

musik) harus difokuskan pada kemampuan memahami teori musik kususnya 
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tentang tangga nada perubahan dari 1# (satu kres) – 3# (tiga kres) dan dari 

1b (satu mol) – 3b (tiga mol) kemudian mempraktekannya menggunakan 

alat musik pianika. Selain itu juga mengembangkan cara berfikir kritis dan 

menerapkan beberapa pengertian teori musik dan praktek dalam kaitannya 

dengan kehidupan sehari-hari.  

Peranan guru dalam pembelajaran yang menggunakan metode jigsaw 

antara lain sebagai berikut: 

a) Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan jelas. (Kelas 8, membaca 

beberapa Pokok Bahasan Ansambel Musik dengan Sub Pokok Bahasan 

yang sama). 

b) Menempatkan siswa secara heterogen dalam kelompok-kelompok kecil. 

(Setiap kelompok kecil terdiri dari 6 siswa).   

c) Menyampaikan tugas-tugas yang harus dikerjakan siswa, baik tugas 

individu maupun kelompok. (Tujuan final pembelajaran ini adalah siswa 

dapat memainkan melodi lagu dari salah satu tangga nada perubahan (1# 

- 3#) dan (1b - 3b) menggunakan alat musik pianika melalui kerja 

kelompok dengan keenam teman lainnya dalam satu kelompok) 

d) Memantau kerja kelompok. (Guru memberikan kesempatan seluas-

luasnya kepada siswa untuk memperoleh pengalaman belajar, sehingga 

tujuan pemahaman terhadap peristiwa yang terjadi di lingkungan dapat 

dicapai). 

e) Mengevaluasi hasil belajar. (Oleh karena kegiatan memahami teori 

musik dan praktek adalah proses) ( Kurikulum KBK : 2004 ) 
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Teknik ini selain menyenangkan dan tidak membosankan juga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

E. Kerangka Berfikir 

Usaha atau upaya meningkatkan Hasil Belajar dan Motivasi Belajar 

mata pelajaran Seni Budaya perlu menggunakan Teknik Jigsaw. Siswa diajak 

memahami materi ajar tidak hanya teori saja, melainkan kita ajak berfikir 

lebih luas wawasannya kemudian mempraktekannya menggunakan alat musik 

pianika. Dengan demikian siswa timbul kreatifitasnya untuk memahami 

materi. Melalui teknik jigsaw, siswa dapat menggali dan menemukan pokok 

materi secara bersama-sama dalam kelompok atau individu, sehingga akhirnya 

merasa senang dan materi yang dipelajari melekat dalam benaknya karena 

didapatkan melalui pengalamannya sendiri. 

Melalui teknik jigsaw, siswa diajak untuk berbagi dengan yang lain, 

mengajar serta diajar oleh sesama siswa merupakan bagian yang penting 

dalam proses belajar dan sosialisasi yang berkesinambungan. Siswa dapat 

meningkatkan kemampuannya untuk bekerja sama dengan siswa lainnya, 

menghargai perbedaan, mengurangi kecemasan siswa, meningkatkan belajar, 

harga diri dan sikap positif serta meningkatkan hasil belajar. Kajian melodi  

lagu model kususnya dalam tangga nada perubahan dan mempraktekannya 

dengan alat musik pianika. Dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik 

jigsaw dengan sub pokok bahasan praktek memainkan alat musik melodi 

kususnya tangga nada perubahan untuk di terapkan ke dalam permainan alat 

musik pianika.  
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Melalui tehknik jigsaw siswa lebih merasa tertarik dan merasa senang 

karena dalam praktek pembelajaran terdapat keragaman pengalaman yang 

baru seperti terbentuknya beberapa kelompok dalam kelas. Disini siswa sudah 

mulai berlatih memecahkan masalah dari materi yang harus dihadapi secara 

individu dalam kelompok awal yang disebut kelompok kooperatif. Hal ini 

merupakan suatu tantangan bagis siswa sampai dimana tingkat pemahaman 

terhadap mareri yang nmenjadi tanggung jawabnya. Setelah memepelajari 

materi secara individu siswa juga harus berpencar membentuk kelompok yang 

baru yang disebut kelompok ahli untuk membahas lebih mendalam terhadap 

materi yang dihadapi. Siswa berdiskusi memecahkan masalah secara bersama 

kemudian setelah menjadi ahli dari materi yang menjadi tanggung jawabnya 

siswa harus merencanakan bagaimana cara mengajarkan kepada teman  

lainnya dalam kelompok semula. 

Mengajarkan materi kepada temannya juga merupakan pengalaman 

tersendiri yang menarik karena siswa akan termotivasi untuk lebih dekat 

dengan teman yang diajarnya sehingga timbul interaksi yang menarik bagi 

siswa untuk saling berbagi pengalaman.    

F. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Jika pembelajaran Seni Budaya menggunakan metode pembelajaran 

dengan teknik jigsaw, maka kususnya hasil belajar sub pokok bahasan 

praktek memainkan alat musik melodi dalam tangga nada perubahan 

mengguanakan alat musik pianika untuk siswa kelas 8-G SMP Negeri 1 
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Brangsong, Kabupaten Kendal tahun pelajaran 2008/2009 akan 

meningkat. 

2. Jika pembelajaran Seni Budaya menggunakan metode pembelajaran 

dengan teknik jigsaw, maka kususnya motivasi belajar memainkan 

melodi dalam tangga nada perubahan mengguanakan alat musik pianika 

untuk siswa kelas 8-G SMP Negeri 1 Brangsong, Kabupaten Kendal 

tahun pelajaran 2008/2009 akan meningk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      

 
 



 BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Pendekatan Penelitian 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan langkah-langkah perencanaan sebagai berikut: 

1.  Identifikasi masalah dalam pelaksanaan pembelajaran Seni Musik (Seni 

Budaya) kelas 8-G semester  genap SMP 1 Brangsong Kabupaten 

Kendal. 

2. Merumuskan spesifikasi penggunaan metode pembelajaran dan alat 

peraga yang digunakan dalam hal ini adalah alat musik pianika. 

3. Menyusun rencana penelitian tentang langkah-langkah penggunaan 

metode pembelajaran teknik jigsaw pada materi pembelajaran yang 

telah ditentukan. 

4. Menyusun instrument-instrumen penelitian sesuai dengan rumusan 

masalah yang telah ditentukan. 

5.  Pelaksanaan tindakan selama empat bulan ( Januari – April 2009)  

 Metode penelitian ini dipilih bertujuan untuk memperbaiki praktek 

pembelajaran agar menjadi lebih efektif dengan tidak mengorbankan  proses 

pembelajaran yang menjadi tugas dan kewajiban  peneliti sebagai guru yang 

harus bertanggung jawab terhadap kelangsungan kegiatan pembelajaran secara 

rutin. Dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas dan produk pembelajaran. 
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Borg (1986) dalam Totok Sumaryanto (2007 : 123) juga menyebutkan 

secara eksplisit: bahwa tujuan utama Penelitian Tindakan Kelas adalah 

pengembangan ketrampilan guru berdasarkan pada persoalan pembelajaran 

yang dihadapi guru di kelasnya sendiri. 

Begitu pula menurut MC. Niff (1992), dalam Totok Sumaryanto (2007 

: 122) menegaskan bahwa dasar utama bagi dilaksanakannya Penelitian 

Tindakan Kelas adalah untuk perbaikan dalam arti terkait dan memiliki 

hubungan dengan pembelajaran. 

Dari berbagai macam teori yang mengemukakan tetang Penelitian 

Tindakan Kelas, memberikan suatu dorongan bagi penulis untuk melakukan 

kegiatan Penelitian Tindakan Kelas dengan harapan dapat memperbaiki 

masalah proses pembelajaran di kelas yang menjadi tanggung jawab penulis 

dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari, serta agar dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa segingga pelaksanaan 

pembelajaran dikemudian hari menjadi semakin baik dan berkualitas. 

B.  Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah kemampuan meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas 8-G SMP 1 Brangsong. Kelas ini adalah satu dari tujuh kelas (8-A, 

8-B, 9-C, 8-D, 8-E, 8-F, 8-G).  Peneliti memilih upaya meningkatkan hasil 

belajar mata pelajaran Seni Budaya sub pokok bahasan Memainkan Alat 

Musik Melodi dalam tangga nada perubahan menggunakan alat musik pianika  

dengan metode pembelajaran kooperatif  teknik jigsaw dengan kelas 8-G 

sebagai obyek penelitian dengan alasan sebagai berikut: 
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1. Hasil belajar mata pelajaran Seni Budaya kususnya sub pokok bahasan 

Memainkan Alat Musik Melodi dalam tangga nada perubahan 

menggunakan alat musik pianika siswa kelas 8-G SMP Negeri 1 

Brangsong Kabupaten Kendal masih rendah dengan hasil dari 38 siswa 

hanya sekitar dua (2) orang siswa yang mampu memainkan melodi dalam 

tangga nada perubahan walaupun baru pada tangga nada G Mayor (1#), 

sehingga sangat perlu ditingkatkan. Hal ini dapat dimaklumi karena ada 

beberapa faktor yang tidak mendukung, antara lain faktor intern (dari 

dalam diri siswa sendiri) yaitu rendahnya teori dasar musik dan kurangnya 

motivai belajar, serta faktor ekstern (dari luar diri siswa) diantaranya  

faktor lingkungan keluarga, masyarakat, dan tempat tinggal siswa.  

2. Peneliti mengajar di kelas ini dan mengetahui kondisi atau keadaan siswa 

yang sebenarnya, sehingga memungkinkan melaksanakan penelitian tanpa 

mengganggu kegiatan belajar mengajar (KBM) mata pelajaran yang lain. 

3. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Research) 

C. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini ada 2 bagian, yaitu : 

1. Variabel Bebas 

Hasil belajar adalah penguasaan atau ketrampilan yang 

dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes 

atau nilai yang diperoleh/diberikan oleh guru. Jadi yang dimaksud dengan 
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hasil belajar disini adalah hasil belajar yang berupa nilai yang diperoleh 

siswa dari proses belajar.  

2. Variabel Terikat 

Motivasi belajar adalah dorongan atau keinginan untuk melakukan 

sesuatu agar memperoleh hasil yang ingin dicapai, setelah metode 

pembelajaran yang digunakan oleh guru diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran yaitu dengan tehknik jigsaw.  

Kegiatan belajar mengajar siswa dibagi dalam kelompok-kelompok 

kecil dan bekerja sama untuk sampai pada pengalaman belajar yang 

optimal baik pengalaman individu maupun kelompok. Esensinya adalah 

tanggung jawab individu sekaligus kelompok, sehingga dalam diri siswa 

terbentuk sikap ketergantungan yang positif yang menjadikan kerja 

kelompok berjalan secara optimal. Mula-mula siswa dibagi dalam 

kelompok yang terdiri dari lenam atau tujuh anak, masing-masing anggota 

membaca dan mengerjakan salah satu bagian yang berbeda. Kemudian 

mereka berpencar ke kelompok lain, tiap anggota membentuk kelompok 

baru yang mendapat tugas yang sama. Cara ini membuat masing-masing 

anggota menjadi pemilik unik dan ahli sebelum kembali ke kelompok 

asalnya untuk mengerjakan tugas utama. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk mendapatkan data dengan dua cara, 

yaitu teknik tes dan non tes. Teknik tes merupakan metode utama yang 

digunakan dalam pengumpulan data pokok tentang hasil belajar siswa, dan 
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teknik non tes dignakan dalam pengumpulan data pokok tentang motivasi 

belajar siswa. Dalam hal ini, merupakan pelengkap yang digunakan untuk 

pengumpulan data. 

1. Teknik Tes 

Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar, dalam penelitian ini 

berbentuk soal tes unjuk kerja (memainkan melodi menggunakan alat 

musik pianika) dan dikerjakan oleh siswa pada akhir pelajaran. Langkah-

langkah yang ditempuh dalam melaksanakan teknik tes yaitu: 

a. menyiapkan bahan tes yang valid, 

b. melaksanakan tes untuk mengukur kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal, sebelum dan sesudah menggunakan teknik 

jigsaw, 

c. memberi penilaian berdasarkan aspek yang telah ditentukan dan 

kriteria skor yang telah ditetapkan.    

2. Teknik nontes 

Teknik nontes adalah bentuk upaya dari guru dalam memdapatkan 

gambaran secara keseluruhan dalam proses pelaksanaan pembelajaran baik 

di dalam maupun di luar ruang kelas. Jadi guru disini harus berperan aktif 

melakukan pengamatan baik untuk memperoleh data berupa angket 

maupun observasi terhadap siswa disamping mengajar sebagai tugas 

utama.  Teknik non tes digunakan untuk memperoleh data tentang situasi 

kegiatan belajar di kelas dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa 
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dalam meningkatkan motivasi belajar. Teknik nontes yang digunakan 

adalah Metode Observasi, dan Angket. 

a. Metode Observasi 

Metode observasi digunakan untuk mengambil data kualitatif 

yang berkaitan dengan proses pembelajaran siswa dan guru selama 

kegiatan belajar mengajar berlangsung. Data yang diambil dari 

observasi ini antara lain: 

1) respon/sikap siswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, 

2) respon/sikap siswa terhadap situasi proses pembelajaran dengan 

pendekatan kooperatif tipe jigsaw, 

3) perubahan sikap siswa selama proses pembelajaran, 

4) korelasi antara perencanaan pembelajaran dengan tindakan di 

kelas.  

b. Metode Angket 

Metode angket dalam bentuk jurnal kegiatan siswa  digunakan 

untuk mengambil data kuantitatif  tentang peningkatan  motivasi 

belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran memainkan melodi lagu 

dalam tangga nada perubahan menggunakan alat musik pianika dengan 

metode pembelajaran kooperatif teknik jigsaw. 

3.  Indikator Hasil Belajar 

Indikator hasil belajar siswa yang akan dicapai setelah menggunakan 

pendekatan kooperatif dengan tehknik jigsaw sebagai berikut : 

a. Siswa akan lebih bergairah untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar 
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b. Siswa lebih aktif untuk menyampaikan pendapatnya baik berupa 

pertanyaan maupun menjawab pertanyaan yang diberikan guru 

c. Situasi proses belajar mengajar di kelas lebih berinteraksi antara guru 

dengan siswa 

d. Sebagai keberhasilan dalam menggunakan  teknik jigsaw dibanding 

kan dengan kelas yang tidak menggunakannya 

e. Siswa  akan memperoleh hasil belajar yang baik 

4. Indikator Motivasi Belajar 

Indikator motivasi belajar siswa yang akan dicapai setelah 

menggunakan pendekatan kooperatif dengan teknik jigsaw sebagai berikut  

a.   Siswa sering berlatih memainkan alat musik pianika 

b.   Siswa tekun berlatih memainkan alat musik pianika 

c.   Siswa serius dalam berlatih memainkan alat musik pianika 

 E.  Instrumen Penelitian 

Menurut Suharsimi Arikunto ( 2002 : 126 ) yang dimaksud dengan  

instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunakan suatu metode. 

Langkah-langkah yang akan ditempuh untuk menyusun instrumen adalah 

sebagai berikut : 

1.   Menentukan materi 

Materi yang digunakan untuk penelitian ini adalah pokok bahasan  

memainkan alat musik melodis, ritmis, dan harmonis, sub pokok bahasan 

memainkan alat musik melodis dalam tangga nada perubahan 
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menggunakan alat musik pianika untuk kelas 8-G semester II tahun ajaran 

2008/2009 

2. Menentukan tipe/bentuk soal 

Soal tes yang akan dipakai adalah soal tes perbuatan (unjuk kerja) dengan 

4 aspek. Bentuk soal ini dipilih dengan alasan, menurut Peratuturan 

Menteri Pendidikan Nasional Repiblik Indonesia dalam Lampiran Nomor 

20 Tahun 2007: 

a. Penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik  

b. Ulangan adalah proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian 

kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalam proses 

pembelajaran, untuk memantau kemajuan, melakukan perbaikan 

pembelajaran, dan menentukan keberhasilan belajar peserta didik. 

c. Ulangan harian adalah kegiatan yang dilakukan secara periodic 

untuk mengukurpencapaian kompetensi peserta didik setelah 

menyelesaian satu Kompetensi Dasar (KD) atau lebih . 

d. Mata pelajaran yang diujikan adalah kelompok mata pelajaran ilmu 

pengetahuan dan teknologi dalam aspek kognitif (pengetahuan) dan 

atau psikomotor (perbuatan / unjuk kerja) kelompok mata pelajaran 

Agama dan Muatan Lokal termasuk Seni Budaya dan Pendidikan 

Jasamani dan Kesehatan atau Olah Raga dan Kesehatan. 

e. Menentukan kisi-kisi soal 
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3. Kisi – kisi soal digunakan untuk menyusun formulasi soal tes perbuatan 

(unjuk kerja) memainkan melodi tangga nada perubahan menggunakan 

alat musik pianika dengan aspek penilaian sebagai berikut: 

a. Teknik meniup (kualitas suara) 

b. Teknik penjarian (fingering) 

c. Intonasi (kesesuaian dengan notasinya) 

d.   Irama (kesesuaian dengan nilai nada) 

4.   Menyusun format penilaian 

Untuk memperoleh data yang digunakan sebagi alat pengukur dari variabel 

dalam penelitian ini baik mengenai hasil belajar mupun motivasi belajar 

dengan memperhatikan beberapa kriteria untuk menentukan tingkat 

penskoran adalah : 

a. Format Penilaian hasil belajar ketrampilan memainkan  alat 

musik pianika: 

 
Skor 

 

Keterangan 

 

No. 

 

Aspek yang dinilai 

1 2 3 4  

1. Tehnik meniup / kualitas suara      

2. Teknik penjarian (fingering)      

3. Intonasi (sesui dengan not)      

4. Irama (sesui dengan nilai nada)      

 Jumlah      

                                                             Gambar: Tabel 1 

Rubrik: 
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1).  Aspek nomor 1 ( tehnik meniup): 

a).   Diskor 1 bila salah dalam meniup 

b).  Diskor 2 bila benar tapi terputus-putus 

c).   Diskor 3 bila kurang lancar dalam meniup 

d).   Diskor 4 bila lancar dalam meniup 

2).  Aspek nomor 3 (penjarian): 

a).   Diskor 1 bila salah dalam penjarian 

b).   Diskor 2 bila lambat dalam penjarian 

c).   Diskor 3 bila kurang lancar dalam penjarian 

d).   Diskor 4 bila lancar dalam penjarian 

3).  Aspek nomor 3 (intonasi): 

a).   Diskor 1 bila  suaranya lirih terputus-putus 

b).   Diskor 2 bila suaranya lirih tapi agak lancar 

c).   Diskor 3 bila keras tapi terputus-putus 

d).   Diskor 4 bila keras tapi kurang lancar 

4).  Aspek nomor 4 (irama): 

a).   Diskor 1 bila iramanya salah 

b).   Diskor 2 bila iramanya kurang sesuai 

c).   Diskor 3 bila iramasinya sesuai 

d).   Diskor 4 bila iramanya dan lancar 

Penilaian hasil belajar masing-masing siswa dalam memainkan alat musik 

pianika adalah: 

Jumlah skor yang diperoleh : skor maksimal = Skor perolehan nilai 
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Contoh: Hasil penilaian siswa A dalam memainkan alat musik pianika: 

 
Skor 

 

Keterangan 

 

No. 

 

Aspek yang dinilai 

1 2 3 4  

1. Tehnik meniup   v   

2. Tehnik penjarian    v  

3. Intonasi    v  

4. Irama   v   

 Jumlah   6 8 14 : 16 X 100%= 

88 

Gambar: Tabel 2 

b.  Format (angket) pengamatan motivasi belajar siswa: 

Skor  

Keterangan 

 

No. 

 

Aspek yand dinilai 

1 2 3 4  

1. Keseringan berlatih memainkan pianika      

2. Ketekunan berlatih memainkan pianika      

3. Keseriusan dalam berlatih alat pianika      

4. Kesediaan mendahulukan tugas yang 

diberikan dari tugas lain 

     

 Jumlah      

Gambar: Tabel 3 

Rubrik Penilaian: 

1). Aspek nomor 1 ( keseringan berlatih ) dinilai : 
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a).   Diskor 1 bila jawaban tidak pernah 

b).  Diskor 2 bila jawaban kurang sering 

c).  Diskor 3 bila jawaban sering 

d).  Diskor 4 bila jawaban sering sekali 

2).  Aspek nomor 2 ( ketekuanan berlatih ) dinilai: 

a).  Diskor 1 bila jawaban tidak tekun 

b).  Diskor 2 bila jawaban kurang tekun 

c).  Diskor 3 bila jawaban tekun 

d).  Diskor 4 bila jawaban tekun sekali 

3).  Aspek nomor 3 (keseriusan berlatih) dinilai: 

a).  Diskor 1 bila jawaban tidak pernah 

b).  Diskor 2 bila jawaban kurang berusaha 

c).  Diskor 3 bila jawaban berusaha 

d).  Diskor 4 bila jawaban berusaha sekali 

4). Aspek nomor 3 ( kesediaan mendahulukan tugas ) dinilai: 

a).   Diskor 1 bila jawaban tidak  

b).   Diskor 2 bila jawaban kurang mendahulukan 

c).  Diskor 3 bila jawaban mendahulukan 

 

d).  Diskor 4 bila jawaban mendahulukan sekali 

Pensekoran motivasi belajar masing-masing siswa dalam memainkan alat 

musik pianika adalah: 

Jumlah skor yang diperoleh : skor maksimal = Skor perolehan nilai. 
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Contoh: 

Skor  

No. 

 

Aspek yand dinilai 1 2 3 4 

 

Keterangan

1. Keseringan berlatih memainkan pianika   X   

2. Ketekunan berlatih memainkan pianika   X   

3. Keseriusan berlatih pianika  X    

4. Kesediaan mendahulukan tugas    X  

 Jumlah  1 6 3 10 : 16 X 

100% = 

62,5 

Gambar: Tabel 4 

c.   Format Pengamatan (Observasi) 

Aspek Penilaian  

No. 

 

Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 

 

Keterangan

           

           

 

Aspek Observasi: 

Penilaian Positif : 

1). Aktivitas siswa dalam mendengarkan penjelaan guru 

 

2). Siwa aktif dalam kegiatan praktek 

3). Siswa antusias dalam memainkan urutan nada-nada 

4). Siswa antusias dalam memainkan melodi lagu 

Penilaian Negatif: 

1). Siswa berbicara tidak relevan pada saat kegiatan pembelajaran 

2). Siswa bercanda dan berbicara dengan teman pada saat kegiatan praktek 
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3). Siswa kurang konsentrasi dalam kegiatan praktek 

4). Siswa melamun atau tidur 

Keterangan: 

X  =  melakukan 

- =  tidak melakukan 

 

5.  Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

Krirteria ketuntasan minimal adalah batas minimal nilai yang harus 

dicapai oleh siswa berdasarkan dari penilaian guru. Menurut keputusan 

rapat sekolah pada awal tahun pelajaran 2008/2009 yang dipimpin oleh 

Kepala Sekolah bahwa Kriteria Kutuntasan Minimal nilai mata pelajaran 

Seni Budaya adalah 6,8 (enam koma delapan). Jadi siswa dianggap tuntas 

apabila dalam proses penilaian yang dilakukan oleh guru apabila sudah 

mencapai skor 6,8 (enam koma delapan), sehingga bagi siswa yang belum 

mencapai angka tersebut harus mengulangi mengikuti penilaian ulangan  

(remidi) atau diberi tugas secara individu untuk mencapai nilai 6,8 

sedangkan secara klasikal adalah 75% dari seluruh siswa dalam satu kelas. 

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 tahun 2005 

setiap sekolah diberi hak untuk menyusun Kurikulum sendiri dengan tidak 

meninggalkan batasan yang diaturkan dalam Kurikulum  Tingkat Satuan  

Pendidikan (KTSP) termasuk menentukan Kriterian Ketuntasan Minimal 

(KKM) dalam penilaian mata pelajaran bagi guru termasuk mata pelajaran 

Seni Budaya sampai mencapai skor 75 dari tahun ke tahun berikutnya. 

6.  Reliabilitas 
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Menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 154) pengertian reliabilitas 

menunjukkan suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 

dipercaya sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut cukup 

baik. Maka reliabilitas instrumen soal harus sebanding dengan banyaknya 

butir aspek penilaian dengan proporsi subyek perolehan nilai pada suatu 

butir aspek soal. Untuk mencari reliabilitas instrumen digunakan rumus 

KR-20, yaitu : 

  
⎥
⎥
⎦

⎤

⎢
⎢
⎣

⎡ −
⎥⎦
⎤

⎢⎣
⎡

−
= ∑

2

2

11 1 S
pqS

n
nr  

   Keterangan : 

     = Koefisien reabilitas 11r

   p  = Proporsi siswa yang memperoleh nilai 3 keatas 

   q  = Proporsi siswa yang memperoleh nilai kurang dari 3 

   n  = Banyaknya butir soal 

     = Variansi atau simpangan baku kuadrat 2S

Contoh hasil penghitungan reliabelitas soal dari siklus 1 sebagai berikut: 
No soal X P Q PQ 

1 37 0,974 0,026 0,025 

2 22 0,579 0,431 0,250 

3 35 0,921 0,079 0,073 

4 33 0,868 0,132 0,115 

Jumlah 127 3 1 0,463 

 
6.  Analisia tingkat kesulitan perangkat tes 
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Instrumen penelitian dikatakan baik bila perangkat tes yang 

menunjukkan tingkat kesulitan antara 0,00 – 100, Rumus yang akan 

digunakan untuk menghitung tingkat kesulitan tes adalah : 

     %100X
Js
Bp =    

Keterangan : 

P = Indeks kesulitan 

B = Jumlah skor perolehan 

Js = Jumlah skor maksimal (185) 

Dengan ketentuan tingkat kesulitan : 

0% s.d 27 % = item soal sulit 

28% s.d 75% = item soal sedang 

76% s.d 100% = item soal mudah (Suharsimi Arikunto 2002 : 250) 

Contah hasil penghitungan tingkat kesulitan soal dari siklus 1 sebagai 

berikut: 

No Soal B 
Indeks Tingkat 

Kesukaran (P) 
Keterangan 

1 128 69,2 Sedang 

2 101 54,6 Sedang 

3 131 70,8 Sedang 

4 109 58,92 Sedang 
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F. Desain Penelitian 

Menurut model Arikunto (2002) menelitian ini menggunakan prosedur 

penelitian tindakan kelas dengan menggunakan dua siklus seperti yang 

tergambar berikut ini: 

Siklus Tindakan Kelas 

    

 

  

 

   

   

                          Gambar. Bagan siklus penelitian ( Arikunto, 2002 ) 

Penjelasan penelitian tersebut dalam setiap siklus sebagai berikut : 

1. Pra Siklus : 

I. Planning 

III. Observing 

IV, Reflecting II. Acting 

           a.   Perencanaan 
 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah menyiapkan 

rencana pembelajaran tentang memainkan melodi (urutan nada 

bertingkat) dari tangga nada perubahan 1# - 3# dan dari 1b – 3b, 

membuat dan melengkapi alat media pembelajaran, membuat lembar, 

serta mendesain alat evaluasi. 

b.  Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini dilakukan implementasi tindakan yang telah 

direncanakan pada tahap perencanaan. Didalam penyajian sub pokok 

bahasan memainkan alat musik melodi menggunakan alat musik 

pianika dalam tangga nada perubahan 1# - 3# dan dari 1b – 3b, 

menggunakan rencana dan media pembelajaran dengan metode 

pembelajaran klasikal dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran 
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yang terdiri dari apersepsi, kegiatan inti, pembahasan materi,  

kesimpulan, dan pemberian tugas. Selama proses pembelajaran guru 

mencatat kelemahan – kelemahan siswa dalam mengikuti kegiatan 

belajar mengajar yang ada sebagai bahan perbaikan pada siklus 

berikutnya. 

c.  Observasi   

Pada tahap  ini analisis data dilakukan observasi oleh observer 

dari teman sejawat terhadap aktivitas siswa selama kegiatan proses 

belajar mengajar. Mencatat hasil observasi, apakah siswa mampu 

menyerap materi pelajaran, apakah siswa mampu menyimpulkan 

materi pelajaran, apakah siswa berani mengemukakan kesimpulan 

secara lisan, bagaimana kemampuan dan ketrampilan siswa dalam 

mengerjakan tugas dari materi pembelajaran yang didiskusikan 

kelompok. Dengan demikian pada setiap pembelajaran akan terjadi 

interpretasi yang dimanfaatkan untuk melakukan penyesuaian dan pada 

akhir siklus diadakan analisis data secara keseluruhan untuk 

menghasilkan informasi yang dapat menjawab hipotesis. Data hasil 

dari pembelajaran tehnik jigsaw melalui observasi akan dianalisis 

secara kualitatif.   

d.  Refleksi 

Hasil dianalisis dalam bentuk kualitatif maupun kuantitatif untuk 

direnungkan dan sebagai acuan pada perbaikan-perbaikan kelemahan 

dari siklus sebelumnya. Maka hasil belajar yang didapat dalam 
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pengamatan dipelajari dengan seksama, dikumpulkan dan dianalisis 

dalam tahap ini. Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat apakah 

kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan pendekatan kooperatif 

teknik jigsaw yang dilakukan telah dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dan digunakan untuk perencanaan tindakan berikutnya. 

2. Siklus I : 

a.   Perencanaan 
 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah menyiapkan 

rencana pembelajaran tentang memainkan melodi lagu “Ibu Pertiwi”, 

dalam tangga nada perubahan 1# - 3# dan dari 1b – 3b, membuat dan 

melengkapi alat media pembelajaran, membuat lembar, serta 

mendesain alat evaluasi. 

b.  Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini dilakukan implementasi tindakan yang telah 

direncanakan pada tahap perencanaan. Didalam penyajian sub pokok 

bahasan memainkan melodi lagu “Ibu Pertiwi” misalnya dengan nada 

dasar F = Do (satu mol) menggunakan alat musik pianika, 

menggunakan rencana  dan media pembelajaran  metode  Teknik 

Jigsaw, dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang terdiri dari 

apersepsi, kegiatan inti, pembahasan materi,  kesimpulan, dan 

pemberian tugas. Selama proses pembelajaran guru mencatat 

kelemahan – kelemahan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar 

mengajar yang ada sebagai bahan perbaikan pada siklus berikutnya. 
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c.  Observasi   

Pada tahap  ini analisis data dilakukan observasi oleh observer 

dari teman sejawat terhadap aktivitas siswa selama kegiatan proses 

belajar mengajar. Mencatat hasil observasi, apakah siswa mampu 

menyerap materi pelajaran, apakah siswa mampu menyimpulkan 

materi pelajaran, apakah siswa berani mengemukakan kesimpulan 

secara lisan, bagaimana kemampuan dan ketrampilan siswa dalam 

mengerjakan tugas dari materi pembelajaran yang didiskusikan 

kelompok. Dengan demikian pada setiap pembelajaran akan terjadi 

interpretasi yang dimanfaatkan untuk melakukan penyesuaian dan pada 

akhir siklus diadakan analisis data secara keseluruhan untuk 

menghasilkan informasi yang dapat menjawab hipotesis. Data hasil 

dari pembelajaran tehnik jigsaw melalui observasi akan dianalisis 

secara kualitatif.   

d.  Refleksi 

Hasil dianalisis dalam bentuk kualitatif maupun kuantitatif untuk 

direnungkan dan sebagai acuan pada perbaikan-perbaikan kelemahan 

dari siklus sebelumnya. Maka hasil belajar yang didapat dalam 

pengamatan dipelajari dengan seksama, dikumpulkan dan dianalisis 

dalam tahap ini. Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat apakah 

kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan pendekatan kooperatif 

teknik jigsaw yang dilakukan telah dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa dan digunakan untuk perencanaan tindakan berikutnya. 
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3. Siklus II : 

a.   Perencanaan 
 

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah menyiapkan 

rencana pembelajaran tentang memainkan melodi lagu “Lenggang 

Kangkung” dalam tangga nada perubahan 1# - 3# dan dari 1b – 3b,  

membuat dan melengkapi alat media pembelajaran, membuat lembar, 

serta mendesain alat evaluasi. 

b.  Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini dilakukan implementasi tindakan yang telah 

direncanakan pada tahap perencanaan. Didalam penyajian sub pokok 

bahasan memainkan melodi lagu “Lenggang Kangkung” menggunakan 

alat musik pianika misalnya dengan nada dasar Es = Do (tiga mol), 

menggunakan rencana  dan media pembelajaran dengan metode 

pembelajaran Teknik Jigsaw dengan melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang terdiri dari apersepsi, kegiatan inti, pembahasan 

materi,  kesimpulan, dan pemberian tugas. Selama proses pembelajaran 

guru mencatat kelemahan – kelemahan siswa dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar yang ada sebagai bahan perbaikan. 

c.  Observasi   

Pada tahap  ini analisis data dilakukan observasi oleh observer 

dari teman sejawat terhadap aktivitas siswa selama kegiatan proses 

belajar mengajar. Mencatat hasil observasi, apakah siswa mampu 

menyerap materi pelajaran, apakah siswa mampu menyimpulkan 
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materi pelajaran, apakah siswa berani mengemukakan kesimpulan 

secara lisan, bagaimana kemampuan dan ketrampilan siswa dalam 

mengerjakan tugas dari materi pembelajaran yang didiskusikan 

kelompok. Dengan demikian pada setiap pembelajaran akan terjadi 

interpretasi yang dimanfaatkan untuk melakukan penyesuaian dan pada 

akhir siklus diadakan analisis data secara keseluruhan untuk 

menghasilkan informasi yang dapat menjawab hipotesis. Data hasil 

dari pembelajaran teknik jigsaw melalui observasi akan dianalisis 

secara kualitatif.   

d.  Refleksi 

Hasil dianalisis dalam bentuk kualitatif maupun kuantitatif untuk 

direnungkan dan sebagai acuan pada perbaikan-perbaikan kelemahan 

dari siklus sebelumnya. Maka hasil belajar yang didapat dalam 

pengamatan dipelajari dengan seksama, dikumpulkan dan dianalisis 

dalam tahap ini. Berdasarkan hasil analisis dapat dilihat apakah 

kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan pendekatan kooperatif 

teknik jigsaw yang dilakukan telah dapat lebih meningkatkan hasil 

belajar siswa dari pada siklus I. 

 

H. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Kuantitatif 

Analisis ini untuk mengolah data dari hasil tes siswa yang dilakukan 

sebanyak tiga  kali, yaitu pada akhirPra skilkus, siklus I, dan siklus II. 
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Nilai hasil tiap-tiap tes dihitung jumlahnya dalam satu kelas. Selanjutnya 

jumlah tersebut dihitung dalam persentase (100%). 

Cara menghitung nilai dengan rumus: 

 

R 
  NP =  ------  x 100 % 
   SM 
   

Keterangan: 

  NP =  nilai dalam persen 

  R =  skor rata-rata yang dicapai siswa 

  SM =  skor maksimal ideal 

 

2. Analisis Kualitatif 

Analisis ini digunakan untuk menganalisis dari data-data nontes, 

yakni data angket, observasi, dan wawancara. Data nontes tersebut 

kegiatan siswa dianalisis dengan cara mendeskripsikan hasil pengamatan,  

kemudian dikelompokkan berdasarkan aspek-aspek yang diteliti. Dalam 

hal ini, data tersebut  digunakan untuk memilih siswa-siswa yang 

mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan 

menggunakan pendekatan kooperatif teknik jigsaw. 

a. Indikator hasil belajar dengan menggunakan pembelajaran kooperatif 

teknik jigsaw dalam kegiatan pembelajaran antara lain : 

1). Siswa akan belajar secara mandiri tidak selalu bergantung apa yang 

disampaikan kepada guru. 

2). Siswa akan belajar secara aktif tidak pasif seperti sebelum 

menggunakan kooperatif teknik jigsaw. 

3). Cara belajar siswa akan berinteraksi dengan siswa yang lainnya. 

4). Hasil belajar siswa akan lebih baik dibandingkan sebelumnya. 
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5). Hasil evaluasi juga akan lebih meningkat dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif teknik jigsaw. 

b. Indikator motivasi belajar dengan menggunakan pembelajaran 

kooperatif teknik jigsaw dalam kegiatan pembelajaran antara lain : 

1).  Tekun mengikuti kegiatan pembelajaran 

2).  Aktif dalam memainkan alat musik pianika 

3).  Tekun berlatih memainkan alat musik pianika baik secara individu 

maupun kelompok 

Dalam penelitian ini dengan menggunakan pendekatan kooperatif 

teknik jigsaw  berfungsi untuk mengatasi kesulitan-kesulitan belajar yang 

dihadapi siswa sehingga sangat dimungkinkan dengan mengadakan 

pembelajaran pendekatan kooperatif teknik jigsaw, siswa lebih berani 

mengungkapkan permasalahannya tentang pemahaman materi dan dapat 

mengerjakan soal-soal sehingga diharapkan hasil belajar siswa akan 

meningkat. 

 

 

 

 

 
 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

     1.  Hasil Belajar 

Berdasarkan penilaian hasil belajar  dari ketuntasan belajar  pada Pra 

siklus yang diikuti oleh 37 orang siswa dari 38  siswa kelas 8-G SMP Negeri 1 

Brangsong pada pokok bahasan tentang memainankan alat musik yang alat 

musik ritmis, alat musik  melodis, dan alat musik harmonis pada mata 

pelajaran Seni Budaya Sub Pokok Bahasan Memainkan melodi (urutn nada) 

seperti do re mi, re mi fa, mi fa sol, fa sol la, sol la si, dan la si do dalam 

tangga nada perubahan dari 1# (G = do) atau tangga nada G mayor sampai 

dengan 3# (A = do) atau  tangga nada A mayor dan dari tangga nada 

perubahan 1b (F = do) atau tangga nada F mayor sampai dengan 3b (Es = do) 

atau tangga nada Es mayor dengan alat musik melodis (pianika)  dengan 

menggunakan pembelajaran kooperatif tehnik jigsaw secara umum  belum 

mencapai batas ketuntasan yakni 85 % secara klasikal yakni baru 24 orang 

siswa yang tuntas atau sekitar 64,85 % dari 38 siswa secara klasikal. Hal 

tersebut dapat dilihat pada tabel 6.  

Pada siklus I dari 38 siswa kelas 8-G setelah digunakannya metode 

pembelajaran Teknik Jigsaw hasil belajar dalam memainkan melodi lagu 

dengan lagu model ”Ibu Pertiwi” ciptaan NN (nomennismo) dalam tangga 

nada  perubahan   dari   1# -- 3#  dan  dari  1b – 3 b  siswa  yang  tuntas  sudah  

52 
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mencapai 34 orang siswa atau sekitar 89,47 %  atau terjadi peningkatan 

sekitar 26,62 % dari Pra siklus, sehingga sudah melebihi batas ketuntasan 

yakni 85 % secara klasiklal, seperti terlihat pada tabel 6 tersebut di bawah ini. 

Pada siklus II setelah digunakannya metode pembelajaran Teknik 

Jigsaw hasil belajar dalam memainkan melodi lagu dengan lagu model 

”lenggang Kangkung” dari Jakarta dalam tangga nada perubahan dari 1# -- 3# 

dan dari 1b – 3b, jumlah siswa tuntas sudah mencapai 94,74 % dari 38 siswa 

atau terjadi peningkatan sekitar 29,89 % dari Pra siklus.  

Tabel 6.  Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Jenis Kegiatan 
Siswa yang 

Tuntas 

Siswa yang 

Belum Tuntas 

Prosentase 

Siswa  yang Tuntas  

Pra SiKlus 24 13 64,85 % 

Siklus I 34 4 89,47 % 

Siklus II 36 2 94,74 % 

      Keterangan: pada Pra Siklus, 1 orang siswa tidak masuk karena sakit  

 Adapun histogram peningkatan dapat dilihat pada gambar berikut ini : 
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 Gambar . 1 .  Histogram Peningkatan Hasil Belajar  
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2.   Motivasi belajar 

Berdasarkan  angket siswa yang disebar pada  Pra Siklus  dari 38 orang 

siswa yang terdiri dari empat butir pertanyaan, yaitu:1) apakah anda suka 

dengan mata pelajaran Seni Budaya, 2) apakah anda suka memainkan alat 

musik pianika dengan tangga nada natural, 3) apakah anda sering memainkan 

alat musik pianika, dan 4) apakah anda senang memainkan alat musik pianika 

jika diberi tugas oleh guru, dengan skor minimal 1 dan maksimal 4 dari 

masing-masing butir soal diperoleh hasil skor sebanyak 392 atau sekitar 64,47 

% dari jumlah skor maksimal 608, dengan skor minimal perolehan paling 

sedikit 4 atau sekitar 25 % dari skor maksimal 100 % dari masing-masing item  

sebanyak 1 orang siswa dan skor terbanyak 15 atau sekitar 93,75 dari skor 

makdimal 100 % dari masing-masing item sebanyak 1 orang siswa. 

Angket siswa yang disebar pada Siklus I setelah diterapkannya metode 

pembelajaran teknik jigsw yang diikuti 37 orang siswa dari 38 orang siswa 

karena 1 orang iswa tidak masuk dengan alasan sakit, dengan empat butir 

pertanyaan, yaitu:1) apakah anda sering memainkan alat musik pianika setelah 

menerima materi tangga nada perubahan, 2) apakah anda tekun berlatih 

memainkan alat musik pianika untuk memeperoleh ketrampilan memainkan 

melodi lagu, 3) apakah anda berusaha berlatih memainkan alat musik pianika 

untuk medmperoleh hasil belajar yang baik, dan 4) apakah anda akan 

mendahulukan tugas memainkan alat musik pianika jika diberi tugas oleh guru 

dari pada tugas yang lain, dengan skor minimal 1 dan maksimal 4 dari masing- 
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masing butir soal diperoleh hasil skor sebanyak 412 atau sekitar 69,59 % dari 

jumlah skor maksimal (ideal) 592, sehingga terjadi peningkatan yang tidak 

begitu signifikan yakni sekitar 1 %, dengan skor minimal perolehan paling 

sedikit 4 atau sekitar 25 % sebanyak 1 orang siswa dan skor terbanyak 15 atau 

sekitar 93,75 % sebanyak 1 orang siswa. 

Angket siswa yang disebar pada Siklus II setelah diterapkannya 

metode pembelajaran teknik jigsw dari 38 orang siswa yang terdiri dari empat 

butir pertanyaan, yaitu: 1) apakah anda sering memainkan alat musik pianika 

setelah menerima materi tangga nada perubahan, 2) apakah anda tekun 

berlatih memainkan alat musik pianika untuk memeperoleh ketrampilan 

memainkan melodi lagu, 3) apakah anda berusaha berlatih memainkan alat 

musik pianika untuk medmperoleh hasil belajar yang baik, dan 4) apakah anda 

akan mendahulukan tugas memainkan alat musik pianika jika diberi tugas oleh 

guru, dengan skor minimal 1 dan maksimal 4 dari masing-masing butir soal 

diperoleh hasil skor sebanyak 433 atau sekitar 71,22 % dari jumlah skor 

maksimal (ideal) 608 sehingga terjadi peningkatan yang tidak begitu 

signifikan yakni sekitar 1 %, dengan skor minimal perolehan paling sedikit 10 

atau sekitar 62,5 % sebanyak 1 orang siswa dan skor terbanyak 15 atau sekitar 

93,75 % sebanyak 1 orang siswa. 

Tabel 7.  Peningkatan Motivasi Belajar Siswa 

Jenis Kegiatan 
Skor 

Perolehan 

Skor Maksimal 

(Ideal) 

Prosentase Motivasi 

Siswa    

Pra Siklus  392 608 64,47 % 
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Siklus I 412 592 69,59 % 

Siklus II 433 608 71,22 % 

      Keterangan: 1 orang siswa tidak masuk karena sakit pada siklus I 

 Adapun histogram peningkatan dapat dilihat pada gambar berikut ini : 
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 Gambar 2 .  Histogram Peningkatan Motivasi Belajar  
 

3. Analisis Data 

a. Pra Siklus  

1). Perencanaan 

Sebelum penelitian, peneliti  merencanakan ( planning ) 

pembelajaran menggunakan metode yang konvensional yaitu secara 

klasikal, pembuatan lembar observasi, dan pembuatan rencana 

pembelajaran (RP), pembuatan rentang nilai, pembuatan skor 

penilaian hasil  dan motivasi belajar memainkan alat musik pianika 

2).  Pelaksanaan 
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Pada tahap pelaksanaan guru mata pelajaran Seni Budaya 

melaksanakan kegiatan sebagaimana yang telah direncanakan seperti 

pada kisi-kisi pembelajaran. Peneliti melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan dibantu oleh observer dari teman sejawat untuk 

melakukan observasi dengan lembar  yang telah disiapkan, setelah 

pembelajaran selesai peneliti melakukan penilaian hasil belajar 

memainkan melodi (urutan nada) dari tangga nada perubahan 1# 

(satu kres) - 3# (tiga kres) dan dari 1b (satu mol) – 3b (tiga mol). 

3). Observasi 

Data yang dianalisis melalui observasi dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang konvensional atau klasikal bahwa hasil 

belajar siswa masih belum mencapai nilai tuntas yakni baru sekitar 

64,85 % dari 37 orang siswa sedangkan 1 orang siswa tidak masuk 

dengan alas an karena sakit. Sedangkan motivasi belajar siswa 

mencapai skor 411 atau sekitar 69,60 dari skor maksimal 592. 

 Persentase hasil belajar dapat dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8.  Persentase Hasil Belajar Siswa Pada  Pra Siklus  

Ketuntasan Belajar Banyak Siswa Persentase ( % ) 

Tuntas belajar 
Belum tuntas belajar 
Tidak masuk 

24 
13 
1 

64.85 % 
35.15 % 

- 
Jumlah 38 100 

          

 Hasil Penyebaran nilai dapat dilihat pada tabel 89 
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 Tabel 9.  Penyebaran  Nilai Pra Siklus  

 

No Rentang Nilai Frekwensi Absolut 

1 
2 
3 

0 
5.0 – 6.7 
6.8 – 10.0  

1 
13 
24 

 Jumlah 38 

 

Adapun histogram penyebaran nilai pra siklus  dapat dilihat pada 

gambar berikut ini: 
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                Gambar 3.    Penyebaran Nilai Siklus I 

 

4).  Refleksi 

Jika dilihat dari indikator keberhasilan maka hasil belajar siswa 

belum dapat dikatakan tuntas karena belum mencapai 85%. Adapun 

siswa yang telah tuntas belajar sebanyak 24 orang siswa (64.85 % ) 

dan siswa belum tuntas belajar sebanyak 13 orang siswa ( 34.15 % ), 

dengan perincian nilai tertinggi adalah  81,25 % yang dicapai oleh 5 

orang siswa. 
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Hal-hal yang harus diperbaiki pada siklus berikutnya adalah : 

a) Guru diupayakan dapat meningkatkan dalam penyampaian materi 

pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran untuk 

meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar pada materi sub 

pokok bahasan memainkkan melodi lagu dengan alat musik 

pianika menggunakan metode pembelajaran kooperatif teknik 

jigsaw. 

b) Guru diharapkan lebih memotivasikan siswa supaya lebih percaya 

diri dan dapat bekerja sama dalam kelompok. 

c) Guru perlu lebih menekankan kepada siswa tentang konsep 

pembelajaran kooperatif tehnik jigsaw, sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan kelompok. 

b. Siklus I 

1).  Perencanaan 

Sebelum  penelitian, peneliti merencanakan ( planning ) 

pembelajaran yang akan dilaksanakan pada siklus I menggunakan 

metode  pembelajaran kooperatif teknik jigsaw serta dengan 

memaksimalkan proses pembelajaran dan media pembelajaran seperti: 

partiitur lagu “Ibu Pertiwi” ciptaan NN (Nomennismo), gambar 

pianika dengan melodi (urutan nada) dalam tangga naga perubahan 

dari 1# (1 kres) samapai dengan 3# (3 kres)dan dari 1b (1 mol) sampai 

dengan 3b (3 mol) dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 
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2).  Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan yang dibantu oleh seorang observer 

dari teman sejawat dalam pembelajaran, guru menugaskan siswa 

membaca atau mempelajari gambar pianika dengan urutan nada 

(melodi) dari berbagai tangga nada perubahan, lalu mempraktekannya 

kedalam alat musik pianika sesuai dengan tugasnya masing-masing 

dalam kelompoknya yang  dibagikan oleh guru. Pada tahap berikutnya 

guru membantu siswa memainkan melodi lagu untuk menerapkannya 

lagu model “Ibu Pertiwi” menggunakan salah satu tangga nada 

perubahan yang paling di kuasai. Tujuan pengerjaan tugas untuk 

mengetahui apakah ada peningkatan hasil dan motivasi belajar setelah 

diiterapkannya metode pembelajaran kooperatif dengan teknik jigsaw..  

3). Observasi 

Pada tahap observasi setelah diterapkannya metode 

pembelajaran kooperatif teknik jigsaw terjadi peningkatan hasil belajar 

siswa dengan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sudah  mencapai 

nilai tuntas yakni sekitar 89,47 %. Dengan data yang dianalisis melalui 

observasi pada siklus I dalam pembelajaran kooperatif tehnik jigsaw 

mengalami peningkatan. Persentase hasil belajar dapat dilihat pada 

tabel 9. 

 Sedangkan motivasi belajar siswa dalam mempelajari materi 

memainkan melodi dalam tangga nada perubahan menggunakan alat 
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musik pianika dengan metode pembelajaran teknik jigsaw pada 

siklus II mencapai skor perolehan 412 atau sekitar 69,59 % dari skor 

maksimal 592, atau terjadi peningkatan sekitar 26,62 % dari pra 

siklus, seperti telihat pada table 10 dan gambar histogram 4 tersebut 

diatas pada observasi siklus I. 

Tabel 10.  Persentase Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 

Ketuntasan Belajar Banyak Siswa Persentase ( % ) 

Tuntas belajar 

Belum tuntas belajar 

34 

4 

89,47 % 

10,53 % 

Jumlah 38 100 

 

Hasil Penyebaran nilai dapat dilihat pada tabel 12. 

Tabel 11.  Penyebaran  Nilai Siklus I 

No Rentang Nilai Frekwensi Absolut 

1 

2 

5.0 – 6.7 

6.8 – 10.0 

34 

4 

 Jumlah 38 

Adapun histogram penyebaran nilai siklus II dapat dilihat pada gambar 

berikut ini: 
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 Gambar 4.    Penyebaran Nilai Siklus I 
 

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus I lebih baik dari pada 

pra siklus  yang ditunjukan melalui ketrampilan guru dalam membuka 

pelajaran, menjelaskan sub materi tentang memainkan melodi dalam 

tangga nada perubahan dan mengadakan tanya jawab dengan siswa 

mengenai materi melodi lagu ”Ibu Pertiwi” yang belum dipahami. 

4).  Refleksi 

Jika dilihat dari indikator keberhasilan maka hasil belajar siswa 

dapat dikatakan tuntas karena sudah mencapai 89,47 %. Hal ini 

kebanyakan siswa telah benar-benar memahami materi memainkan 

melodi dalam tangga nada perubahan menggunakan alat musik 

pianika. Adapun siswa yang telah tuntas belajar sebanyak 34 orang  

dari 38 siswa, dan siswa yang belum tuntas hanya terdiri dari 4 orang 

siswa..  

c. Siklus II 
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1). Perencanaan 

Sebelum  penelitian, peneliti merencanakan ( planning ) 

pembelajaran yang akan dilaksanakan pada siklus II menggunakan 

metode  pembelajaran kooperatif teknik jigsaw serta dengan lebih 

memaksimalkan proses pembelajaran dan media pembelajaran seperti: 

partitur lagu “Lenggang Kangkung” dari Jakarta , gambar pianika 

dengan melodi (urutan nada) dalam tangga naga perubahan dari 1# (1 

kres) sampai dengan 3# (3 kres) dan dari 1b (1 mol) sampai dengan 3b 

(3 mol) dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 

2).  Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan yang dibantu oleh seorang observer 

dari teman sejawat dalam pembelajaran, guru menugaskan siswa 

membaca atau mempelajari salah satu melodi urutan nada dari tangga 

nada perubahan selain yang sudah diterapkan pada siklus I, lalu 

mempraktekannya kedalam alat musik pianika sesuai dengan tugasnya 

masing-masing dalam kelompoknya yang  dibagikan oleh guru. Pada 

tahap berikutnya guru membantu siswa memainkan melodi lagu untuk 

menerapkannya lagu model “Lenggang Kangkung” menggunakan 

salah satu tangga nada perubahan yang paling di kuasai. Tujuan 

pengerjaan tugas untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan lagi 

dari siklus I baik mengenai  hasil maupun motivasi belajar setelah 

diiterapkannya metode pembelajaran kooperatif dengan teknik jigsaw..  

3). Observasi 
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Pada tahap observasi setelah diterapkannya metode 

pembelajaran kooperatif teknik jigsaw terjadi peningkatan hasil belajar 

siswa dengan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa sudah  mencapai 

nilai tuntas yakni sebanyak 36 siswa atau sekitar 94,74 %. Dengan data 

yang dianalisis melalui observasi pada siklus II dalam pembelajaran 

kooperatif teknik jigsaw mengalami peningkatan. Persentase hasil 

belajar dapat dilihat pada tabel 11. 

Sedangkan motivasi belajar siswa dalam mempelajari materi 

memainkan melodi dalam tangga nada perubahan menggunakan alat 

musik pianika dengan metode pembelajaran teknik jigsaw pada siklus 

II mencapai skor perolehan 433 atau sekitar 71,22 % atau terjadi 

peningkatan sekitar 6,75 % dari pra siklus, seperti telihat pada table 10 

dan gambar histogram 4 tersebut diatas pada observasi siklus I. 

Tabel 12.  Persentase Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 

Ketuntasan Belajar Banyak Siswa Persentase ( % ) 

Tuntas belajar 

Belum tuntas belajar 

36 

2 

94,74 % 

5,26 % 

Jumlah 38 100 

Hasil Penyebaran nilai dapat dilihat pada tabel 13. 

Tabel 13.  Penyebaran  Nilai Siklus II 

No Rentang Nilai Frekwensi Absolut 

1 

2 

5.0 – 6.7 

6.8 – 10.0 

36 

2 

 Jumlah 38 
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Adapun histogram penyebaran nilai siklus II dapat dilihat pada gambar 

berikut ini: 
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 (5,0 – 6,7)   (6,8 – 10)  

 Gambar 5.    Penyebaran Nilai Pra Siklus  

Hasil observasi aktivitas guru pada siklus II lebih baik dari 

pada siklus I yang ditunjukan melalui ketrampilan guru dalam 

membuka pelajaran, menjelaskan sub materi tentang memainkan 

melodi dalam tangga nada perubahan dan mengadakan tanya jawab 

dengan siswa mengenai materi melodi lagu ”Lenggang Kangkung” 

yang belum dipahami. 

4).  Refleksi 

Jika dilihat dari indikator keberhasilan maka hasil belajar siswa 

dapat dikatakan tuntas karena sudah mencapai 94,74 %. Berarti 

hamper seluruh siswa telah benar-benar memahami materi memainkan 

melodi dalam tangga nada perubahan menggunakan alat musik 

pianika. Adapun siswa yang telah tuntas belajar sebanyak 36 orang 
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dari 38 siswa, sehingga siswa yang belum tuntas hanya terdiri dari 2 

orang siswa..  

B. Pembahasan 

1. Hasil Belajar 

Berdasarkan data hasil observasi yang dilakukan oleh observer dari 

teman sejawat bahwa dlam pembelajaran melodi lagu (urutan nada) dalam 

tangga nada perubahan, siswa yang telah tuntas belajar pada pra siklus  

sebanyak 24 orang siswa (64,85 % ) dan yang belum tuntas belajar 

sebanyak 13 orang siswa ( 35,15 % ) dari 38 orang siswa keseluruhan dan 

1 orang siswa tidak masuk dengan alas an karena sakit. Sedangkan 

motivasi belajar siswa dari 37 orang siswa mencapai skor perolehan 392 

atau sekitar 64,47 % dari skor maksimal 608. Hasil ini diperoleh pada saat 

masih menggunakan metode pembelajarn yang konvensional atau secara 

klasikal. Menurut Sudirman (1989) bahwa menentukan masalah yang 

tingkat kesulitan dan menarik minat sesuai dengan tingkatan siswa tertentu 

tidaklah mudah. Diskusi dapat menarik minat siswa dalam belajarnya, 

maka guru perlu membimbing siswa mengenai model diskusi yang akan 

digunakan. Dengan pertimbangan pada teori pembelajaran model diskusi 

tersebut maka pada siklus I diterapkan model embelajaran kooperatif 

teknik jigsaw.  
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Tabel 14.  Persentase Hasil Belajar Siswa Pada Pra Siklus  

Ketuntasan Belajar Banyak Siswa Persentase ( % ) 

Tuntas belajar 

Belum tuntas belajar 

Tidak masuk 

24 
 

13 
 
1 

64,85 % 
 

35,15 % 
 
- 

Jumlah 38 100 

 

Tabel 15.  Penyebaran  Nilai Pra Siklus  

 

 

No Rentang Nilai Frekwensi Absolut 

1 

2 

3 

0 

5.0 – 6.7 

6.8 – 10.0  

1 

13 

24 

 Jumlah 38 

 

Dari tabel prosentase hasil belajar dan penyebaran nilai tersebut 

diatas dapat dijelaskan bahwa pada pembelajaran yang dilakukan dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang klasikal perolehan nilai yang 

dicapai oleh siswa kelas 8-G pada semester dua SMP 1 Brangsong 

Kabupaten Kendal belum memuaskan sehingga perlu ditingkatkan lagi 

hingga mencapai ketuntasan secara klasikal sebesar 75% dari jumlah 

siswa. 

Pada siklus I beberapa kelemahan dari  pra siklus  diperbaiki 

dengan melakukan pengerjaan tugas secara individu dan mengulang  
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materi yang sama yaitu memainkan melodi lagu dalam tangga nada 

perubahan pada lagu model “Ibu Pertiwi” dengan menggunakan 

pembelajaran kooperatif teknik jigsaw, sehingga hasil belajar siswa lebih 

meningkat, yaitu siswa yang tuntas belajar sebanyak 34 siswa ( 89,47 % ) 

dan yang belum tuntas belajar sebanyak 4 siswa ( 10,53 % ) dari 38 siswa 

keseluruhan. 

Tabel 16.  Persentase Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I 

Ketuntasan Belajar Banyak Siswa Persentase ( % ) 

Tuntas belajar 

Belum tuntas belajar 

34 

4 

89,47 % 

10,53 % 

Jumlah 38 100 

 

Hasil Penyebaran nilai dapat dilihat pada tabel  

Tabel 17.  Penyebaran  Nilai Siklus I 

 

No Rentang Nilai Frekwensi Absolut 

1 

2 

3 

0 

5,0  -  6,7 

6,8 -  10,0 

1 

13 

24 

 Jumlah 38 

 

Dari kedua tabel tersebut diatas dijelaskan bahwa setelah dilakukan 

pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif 

teknik jigsaw terdapat peningkatan baik ketuntasan secara individu sebesar 

6,8 maupun ketuntasan secara klasikal sebesar 75%  dari jumlah 

keseluruhan siswa kelas 8-G  SMP 1 Brangsong Kabupaten Kendal. 
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Pada siklus II beberapa kelemahan dari  siklus I  diperbaiki lagi 

dengan memaksimalkan dalam  pengerjaan tugas secara individu dan 

memainakan  materi lagu yang berbeda dari siklus I  yaitu  melodi lagu 

dalam tangga nada perubahan pada lagu model “Lenggang Kangkung” 

dengan menggunakan pembelajaran kooperatif teknik jigsaw, sehingga 

hasil belajar siswa lebih meningkat, yaitu siswa yang tuntas belajar 

sebanyak 36 siswa (  94,74 % ) dan yang belum tuntas belajar sebanyak 2 

siswa ( 5,26 % ) dari 38 siswa keseluruhan. 

 

Tabel 18.  Persentase Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II  

 

Ketuntasan Belajar Banyak Siswa Persentase ( % ) 

Tuntas belajar 

Belum tuntas belajar 

36 

2 

94,74 % 

5,26 % 

Jumlah 38 100 

 

Hasil Penyebaran nilai dapat dilihat pada tabel 19. 

 

Tabel 19.  Penyebaran  Nilai Siklus II 

 

No Rentang Nilai Frekwensi Absolut 

1 

2 

5.0 – 6.7 

6.8 – 10.0 

2 

36 

 Jumlah 38 
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Untuk lebih memantapkan hasil pembelajaran menggunakan 

metode pembelajaran kooperatif teknik jigsaw apakah benar-benar dapat 

meningkatkan hasil belajar maka perlu diuji cobakan lagi pada siklus II, 

dan diperoleh haisil yang lebih baik lagi baik  ketuntasan secara 

indiviualnya maupun ketuntasan secara klasikalnya. Dengan demikian 

metode pembelajaran kooperatif dengan teknik jigsaw dapat digunakan 

sebagai keragaman dalam pelaksanaan pembelajaran baik pada mata 

pelajaran Seni Budaya maupun pada mata pelajaran yang lainnya sehingga 

mutu dan kualitas pendidikan menjadi lebih lagi. 

 

2. Jawaban Hipotesis Hasil Belajar  memainkan melodi dalam tangga 

nada perubahan menggunakan metode pembelajaran teknik jigsaw 

adalah: 

Dengan hasil belajar dalam memainkan melodi dari tangga nada 

perubahan yang diperoleh pada tiap-tiap siklus dari pra siklus, siklus I, dan 

siklus II setelah digunakannya metode pembelajaran kooperatif teknik 

jigsaw meningkat,  yakni dari pra siklus sebesar 64,85 % ke siklus I 

sebesar 89,47 % sehingga terjadi peningkatan hasil belajar  sebesar 24,62 

%. Kemudian hasil belajar yang diperoleh dari pra siklus sebesar 64,85 % 

ke siklus II sebesar 94,74 % sehingga terjadi peningkatan sebesar 29,89 %. 

 

Hasil ini diperoleh karena siswa lebih memahami pembelajaran 

kooperatif teknik jigsaw. Menurut Roestiyah (1991)  bahwa  diskusi  dapat  
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berjalan dengan baik bila mempermasalahkan hal-hal yang menarik minat 

dan perhatian siswa, sehingga siswa akan memiliki motivasi yang kuat 

untuk memecahkan persoalan yang dibahas. Menurut Djamarah (2005) 

bahwa dengan melakukan pembelajaran seperti pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw, maka hal positif yang dapat diambil adalah : 

a. Menyadarkan anak didik bahwa masalah dapat dipecahkan dengan 

berbagai jalan dan bukan satu jalan (satu jawaban saja). 

b. Menyadarkan anak didik bahwa dengan berdiskusi mereka saling 

mengemukakan pendapat secara konstruktif, sehingga dapat diperoleh 

keputusan yang lebih baik. 

c.    Membiasakan anak didik untuk mendengarkan pendapat orang lain 

sekalipun berbeda dengan pendapatnya sendiri. 

 

3. Motivasi Belajar 

Berdasarkan angket yang disebarkan pada siswa sebelum 

pembelajaran pada  pra siklus  motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 

melodi lagu menggunakan alat musik pianika sebelum diterapkannya 

metode pembelajaran tehnik jigsaw  dari 38 orang siswa yang masuk 

mencapai skor 392 atau sekitar 64,47 % dari skor maksimal (ideal) 608, 

dan 1 orang siswa tidak masuk dengan alasan karena sakit.  

Hasil angket siswa setelah dilaksanakannya pembelajaran pada 

siklus I dari 37 siswa dari 38 siswa kelas 8-G mencapai skor perolehan 
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412 atau sekitar  69,59 %, sehingga terjadi peningkatan yang tidak terlalu 

signifikan yakni hanya sekitar 5,12 % saja. 

 Sedangkan hasil angket siswa pada siklus II setelah dilaksanakan 

pembelajaran dari 38 siswa memperoleh skor sebanyak  433 atau sekitar 

71,22 % dari skor maksimal 608, sehingga terjadi peningkatan sekitar 6,75 

% dari pra siklus. 

Tabel 20.  Peningkatan Motivasi Belajar Siswa berdasarkan angket siswa: 

Jenis Kegiatan 
Skor 

Perolehan 

Skor Maksimal 

(Ideal) 

Prosentase 

Siswa  yang Tuntas  

Pra Siklus  392 608 64,47 % 

Siklus I 412 592 69,59 % 

Siklus II 433 608 71,22 % 

 

Keterangan: 1 orang siswa tidak masuk karena sakit pada siklus I 

 Adapun histogram peningkatan  motivasi belajar siswa dapat dilihat pada 

gambar berikut  
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Gambar 8 .  Histogram Peningkatan Motivasi Belajar 

Siswa  
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4. Jawaban hipotesis mengenai motivasi belajar memainkan melodi 

dalam tangga nada menggunakan alat musik pianika setelah 

diterapkannya metode pembelajaran teknik jigsaw adalah sebagai 

berikut: 

Dari hasil angket yang disebarkan pada siswa dari pra siklus, siklus I, dan 

siklus II setelah digunakan metode pembelajaran teknik jigsaw motivasi 

siswa dalam memainkan melodi dari tangga nada perubahan menggunakan 

alat musik pianika terjadi peningklatan walaupun tidak terlalu signifikan 

yakni dari pra siklus sebesar 64,47 % ke siklus I sebesar 69,59 % sehingga 

terjadi peningktan sebesar 5,12 %. Sedangkan motivasi belajar yang 

diperoleh dari pra siklus sebesar 64,47 % ke siklus II sebesar 71,22 % 

sehingga terjadi peningkatan sebesar 6,75 %.  

5.  Hasil Penelitian Nontes dan Pembahasannya 

a. Hasil Observasi atau Pengamatan 

Data kuantitatif yang diperoleh berdasarkan observasi yang dilakukan 

oleh teman sejawat dalam pembelajaran berlangsung sebagai berikut: 

Skor Pengamatan Tiap Aspek 
No. 

Hasil 

Pengamatan 1 2 3 4 5 6 7 8 

1. 

2. 

3. 

Pra Siklus 

Siklus I 

Siklus II 

57% 

81% 

95% 

59% 

84% 

100%

54% 

76% 

92% 

59% 

86% 

82% 

51% 

11% 

24% 

78% 

73% 

47% 

43% 

14% 

22% 

43% 

32% 

26% 

            

Keterangan: 
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a).  Penilaian positif: apabila skor perolehan semakin banyak maka 

proses pembelajaran  berlangsung baik yang berpengaruh 

terhadap hasil belajar maupun motivasi belajar siswa  menjadi 

lebih baik pula, sebaliknya bila skor perolehan semakin sedikit 

maka proses pembelajaran berlangsung kurang baik maka 

pengarugh terhadap hasil belajar dan motivasi belajar juga 

menjadi kurang baik. 

b).  Penilaian Negatif: apabila skor perolehan semakin sedikit maka 

proses pembelajaran  berlangsung baik yang berpengaruh 

terhadap hasil belajar maupun motivasi belajar siswa  menjadi 

lebih baik pula, sebaliknya bila skor perolehan semakin banyak 

maka proses pembelajaran berlangsung kurang baik maka 

pengarugh terhadap hasil belajar dan motivasi belajar juga 

menjadi kurang baik. 

Dari data skor pengamatan yang dilakukan oleh observer dari 

teman sejawat diperoleh gambaran bahwa aspek penilaian positif  pada 

nomor aspek 1 sampai 4 menunjukkan adanya peningkatan dari pra 

siklus, siklus I, dan siklus II berarti terdapat perubahan sikap dan 

prilaku siswa selama proses pembelajaran melodi lagu menggunakan 

alat musik pianika menggunakan teknik jigsaw.  

Pada kegiatan pembelajaran Pra Siklus penilaian positif yang 

dilakukan oleh observer pada aspek pertama (aktivitas sisw adalam 

mendengarkan penjelasan guru) mencapai skor 57%, aspek kedua 
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(siswa aktif dalam kegiatan praktek) mencapai skor perolehan 59%, 

aspek ketiga (siswa antusias dalam memainkan melodi urutan nada-

nada) mencapai skor 54 %, dan aspek keempat (siswa antusias adalam 

memainkan melodi lagu) mencapai skor 59%.  

Pada kegiatan pembelajaran Siklus I penilaian positif yang 

dilakukan oleh observer pada aspek pertama (aktivitas sisw adalam 

mendengarkan penjelasan guru) mencapai skor 81%, aspek kedua 

(siswa aktif dalam kegiatan praktek) mencapai skor perolehan 84%, 

aspek ketiga (siswa antusias dalam memainkan melodi urutan nada-

nada) mencapai skor 76%, dan aspek keempat (siswa antusias adalam 

memainkan melodi lagu) mencapai skor 86%. 

Pada kegiatan pembelajaran Siklus II penilaian positif yang 

dilakukan oleh observer pada aspek pertama (aktivitas sisw adalam 

mendengarkan penjelasan guru) mencapai skor 95%, aspek kedua 

(siswa aktif dalam kegiatan praktek) mencapai skor perolehan 100%, 

aspek ketiga (siswa antusias dalam memainkan melodi urutan nada-

nada) mencapai skor 92%, dan aspek keempat (siswa antusias adalam 

memainkan melodi lagu) mencapai skor 82%. 

Sedangkan aspek penilaian negatif pada nomor 5 sampai 8 

menunjukkan adanya penurunan dari pra siklus, siklus I, dan siklus II, 

berarti terdapat perubahan kearah yang lebih baik karena perilaku 

negatif prosentasinya semakin manurun. 
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Pada kegiatan pembelajaran Pra Siklus aspek penilaian negatif 

pada aspek kelima (siswa berbicara tidak relevan pada saaat kegiatan 

pembelajaran mencapai skor 51%, aspek keenam (siswa bercanda dan 

berbicara dengan teman pada saat kegiatan praktek) mencapai skor 

78%, aspek ketujuh (siswa kurang konsentrasi dalam kegiatan praktek) 

mencapai skor 43%, dan aspek kedelapan (siswa melamun atau tidur) 

mencapai 43%. 

Pada kegiatan pembelajaran Siklus I aspek penilaian negatif 

pada aspek kelima (siswa berbicara tidak relevan pada saaat kegiatan 

pembelajaran mencapai skor 11%, aspek keenam (siswa bercanda dan 

berbicara dengan teman pada saat kegiatan praktek) mencapai skor 

73%, aspek ketujuh (siswa kurang konsentrasi dalam kegiatan praktek) 

mencapai skor 14%, dan aspek kedelapan (siswa melamun atau tidur) 

mencapai 32%. 

Pada kegiatan pembelajaran Siklus II aspek penilaian negatif 

pada aspek kelima (siswa berbicara tidak relevan pada saaat kegiatan 

pembelajaran mencapai skor 24%, aspek keenam (siswa bercanda dan 

berbicara dengan teman pada saat kegiatan praktek) mencapai skor 

47%, aspek ketujuh (siswa kurang konsentrasi dalam kegiatan praktek) 

mencapai skor 22%, dan aspek kedelapan (siswa melamun atau tidur) 

mencapai 26%. 
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b). Data kualitatif yang diperoleh berdasarkan observasi atau 

pengamatan selama kegiatan belajar-mengajar berlangsung, sikap 

siswa tergambar sebagai berikut: 

Pada saat guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kegiatan 

belajar mengajar, siswa memperhatikan dengan sungguh-

sungguh. Tidak ada satupun siswa yang mengganggu jalannya 

pelajaran dan mereka tenang. Sikap duduk mereka baik dan 

dengan antusias mereka mengikuti pelajaran. 

Ketika siswa diperkenalkan dengan teknik jigsaw, tampak 

terlihat sikap keingintahuan para siswa untuk memahami lebih 

lanjut. Hal itu tersirat dari sikap siswa yang memperhatikan 

dengan sungguh-sungguh dan mengikuti dengan senang hati. 

Kemudian guru menjelaskan teknik jigsaw  beserta contoh-

contohnya. Selain itu guru juga mendemonstrasikan, kemudian 

siswa mencobanya, setelah siswa memahami, mereka tampak 

tenang. Hal tersebut terlihat dari respon siswa dalam mengamati 

contoh lagu yang diberikan guru. 

Pembelajaran berlanjut dengan kegiatan siswa, semua siswa 

mengerjakan tugas tersebut dengan sungguh-sungguh. Meskipun 

demikian, ada juga salah seorang siswa yang menampakkan 

perilaku negatif. Perilaku negatif siswa tersebut ditunjukkan 

dengan sikap tidak memperdulikan materi pelajaran. Hal ini 

nampak pada saat pembelajaran berlangsung, yaitu mengerjakan 
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tugas, ia malah mengerjakan tugas mata pelajaran yang lain. 

Akibatnya ketika diberi pertanyaan khusus, wajahnya bengong, 

gugup dan panik, serta ditertawakan oleh teman-temannya. 

Guru memberitahukan bahwa waktu berlatih tinggal 5 menit, 

siswa yang belum lancar mengerjakan tugas kelihatan makin 

serius untuk segera berlatih dengan serius, setelah waktu 

berakhir, hampir semua siswa ternyata dapat melakukan 

permainan pianika dengan lancar. 

Kegiatan berikutnya yaitu minggu depan (pertemuan berikutnya) 

untuk diadakan penilaian hasil belajar memainkan melodi lagu 

dalam tangga nada perubahan menggunakan alat musik pianika.  

b. Hasil Wawancara. 

Tujuan wawancara adalah untuk mengetahui pendapat siswa 

tentang pembelajaran menyelesaikan tes unjuk kerja dengan teknik 

jigsaw  dan kesulitan-kesulitas selama mengikuti pembelajaran. 

Wawancara ini peneliti lakukan pada akhir jam pelajaran dengan 

keterbatasan waktu yang ada di kelas. Peneliti menyampaikan kepada 

siswa bahwa kegiatan wawancara ini tidak ada hubungannya  dengan 

nilai ulangan. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan siswa menjawab 

tidak dengan canggung, tetapi seobyektif mungkin. Akhirnya, siswa 

tidak lagi canggung dalam menjawab pertanyaan. 
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Wawancara dilakukan kepada empat siswa, yaitu dua siswa 

yang mendapat nilai baik dan dua siswa yang mendapat nilai kurang. 

Hasil wawancara terhadap siswa yang mendapat nilai baik, cukup 

berbeda dengan hasil wawancara terhadap siswa yang mendapat nilai 

kurang dengan hasil sebagai berikut : 

1. Pendapat dua orang siswa yang mendapat nilai baik : 

a.  Kesan apa yang anda rasakan terhadap cara penyajian guru pada 

pembelajaran praktek alat musik pianika menggunakan teknik 

jigsaw? 

Siswa A : Saya merasa sangat bingung tetapi dapat 

mengikutinya.penyajian guru pada pembelajaran 

praktek alat musik pianika.  

Siswa B :  Saya merasa sangat tertarik terhadap penyajian guru 

pada pembelajaran praktek alat musik pianika. 

b. Kesan apa yang muncul ketika anda mengamati pembelajaran 

melodi lagu dengan alat musik pianika dengan teknik jigsaw? 

Siswa A :  Kesan saya adalah pembelajaran lain dari biasanya 

karena masing-masing siswa diberi tugas yang 

berbeda.   

Siswa B : Kesan saya adalah merasa tertantang untuk lebih 

dalam lagi mempelajari melodi lagu dengan tangga 

nada yang lain. 

c. Berikan pendapat anda mengenai pembelajaran melodi lagu! 
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Siswa A : Pendapat saya adalah pembelajaran melodi lagu 

memang harus dipraktekan menggunakan alat 

musik.  

Siswa B :  pendapat saya adalah pembelajaran melodi lagu 

seharusnya dipraktekan dengan alat musik untuk 

melatih ketrampilan memainkan alat musik. 

d. Berikan pendapat anda tentang pembelajaran melodi lagu dengan 

teknik jigsaw ! 

Siswa A :   Pendapat saya mengenai pembelajaran melodi lagu 

dengan teknik jigsaw adalah saya merasa tertantang 

untuk mendalami materinya karena harus 

mengajarkan kepada teman dalam satu kelompok. 

Siswa B :   Pendapat saya adalah pembelajaran melodi dengan 

teknik jigsaw sangat menarik karena menggunakan 

cara yang lain dari biasanya. 

e. Kesan apa yang muncul ketika anda mengamati guru 

memperagakan permainan alat musik pianika ? 

Siswa A:  Kesan saya adalah guru sangat menguasai terhadap 

permainan melodi walaupun menggunakan beberapa 

tangga nada yang berbeda-beda. 

Siswa B:   Kesan saya adalah penguasaan materi guru cukup 

baik sehingga mudah diikuti.  

2. Pendapat dua orang siswa yang mendapat nilai kurang : 
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a.  Kesan apa yang anda rasakan terhadap cara penyajian guru pada 

pembelajaran praktek alat musik pianika? 

Siswa A :   Kesan saya adalah saya merasa bingung karena harus 

memainkan pianika dengan bermacam-macam cara.   

Siswa B :  Kesan saya adalah saya merasa kesulitan mengikuti 

karena harus menggunakan tuts yang berwarna 

hitam. 

b. Kesan apa yang muncul ketika anda mengamati pembelajaran 

melodi lagu dengan alat musik pianika ? 

Siswa A:   Kesan saya adalah saya merasa keberatan karena saya 

hanya bisa menggunakan tuts warna putih dan lebih 

mudah.   

Siswa B :  Kesan saya adalah saya merasa kesulitan untuk 

memainkan pianika dengan mengubah posisi nada- 

nadanya.  

c. Berikan pendapat anda mengenai pembelajaran melodi lagu! 

Siswa A : Pendapat saya adalah pembelajaran melodi lagu 

memang harus dipraktekan dengan alat musik tapi 

saya sulit mengikutinya.  

Siswa B :   Pendapat saya adalah pembelajaran melodi lagu sulit 

dipahami terutama pada tangga nada perubahan 

karena harus mencari nada-nadanya dulu.  
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d. Berikan pendapat anda tentang pembelajaran melodi lagu dengan 

teknik jigsaw ! 

Siswa A :   Pendapat saya adalah saya sangat sulit mengikutinya 

karena harus mempelajari sendiri dulu. 

Siswa B :   Pendapat saya adalah saya merasa sangat kebingung 

an karena diberi tugas yang berbeda dengan teman 

satu kelompok dan harus mengajarkan pada 

temannya. 

e. Kesan apa yang muncul ketika anda mengamati guru 

memperagakan permainan alat musik pianika ? 

Siswa A : Saya berkesan bahwa guru terlalu cepat dalam 

memainkan alat musik pianika. 

Siswa B :   Saya berkesan guru dalam memperagakan alat musik 

pianika sangat menguasai sekali tetapi saya susah 

mengikutinya. 

(revisi,140609) 

1. Hasil Penelitian Tes Siklus II 

Pada siklus II diperoleh hasil seperti pada tabel berikut: 

Tabel 17.  Persentase Hasil Belajar Siswa Pada Siklus II 

Ketuntasan Belajar Banyak Siswa Persentase ( % ) 

Tuntas belajar 

Belum tuntas belajar 

36 

2 

94,74 % 

5,26 % 

Jumlah 38 100 

 
 



 
 

83

 

Hasil Penyebaran nilai dapat dilihat pada tabel 18. 

Tabel 18.  Penyebaran  Nilai Siklus II 

No Rentang Nilai Frekwensi Absolut 

1 

2 

5.0 – 6.7 

6.8 – 10.0 

2 

36 

 Jumlah 38 

 

Adapun histogram penyebaran nilai siklus II dapat dilihat pada gambar 

berikut ini. 
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Berdasarkan tabel 9 tersebut, dari 38 siswa jumlah skor yang 

diperoleh 492 atau sebesar 80,92 % dari jumlah skor maksimal (ideal) 608. 

Sebanyak 36 siswa atau sebesar 94,74 %  siswa sudah tuntas dengan 

memperoleh nilai antara 6,8 – 10  dan sebanyak 2 siswa atau sebesar 5,26 

%  siswa belum tuntas dengan memperoleh nilai antara 5,0 – 6,7. 

Memperhatikan angka-angka pada tabel 9 tersebut dapat dikatakan bahwa 

hasil ulangan siswa dalam ketuntasan belajar adalah 36 siswa atau 94,74 % 

siswa dikatakan tuntas belajar, dan 2 siswa atau 5,26 % siswa dikatakan 

tidak tuntas belajar. Dengan demikian ada perubahan pada  hasil belajar 

siswa setelah dalam proses belajar mengajarnya menggunakan teknik 

jigsaw.  

a.   Hasil Observasi atau Pengamatan 
 

Sikap siswa tergambar dengan observasi atau pengamatan yang 

dilakukan selama proses belajar mengajar sebagai berikut: 

Guru memulai tatap muka dengan tujuan pembelajaran atau 

motivasi memahami teknik jigsaw. Siswa memperhatikan dengan 

sungguh-sungguh. Kegiatan dimuali dengan menganalisis nilai-nilai 

yang diperoleh siswa dengan metode teknik jigsaw.. 

Para siswa sangat serius mencermati. Beberapa menit 

kemudian salah seorang siswa menunjukkan jarinya ingin bertanya, 

dan teman lain menjawab. Hasilnya didiskusikan siswa dengan siswa, 

dan siswa dengan guru. Di dalam kegiatan ituterjadi adu argumentasi 
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yang menarik, tanggapan-tanggapan siswa yang dijawab siswa yang 

lain dengan baik pula. 

Kegiatan berikutnya adalah siswa mengerjakan mempelajari 

materi melodi lagu sesuai dengan tugas yang diperoleh, semua siswa 

serius mengerjakannya, tidak ada satu siswapun yang tidak 

mengerjakan tugas mereka berlatih dengan sungguh-sungguh. Setelah 

waktu berlatih usai, siswa diajak untu memainkan melodi lagu secrara 

bersama-sama. Siswa yang hasil nilainya pada siklus II belum baik dan 

masih kurang, mereka berlatih lagi di rumah dan diberi kesempatan 

untuk mengulangi lagi apabila sudah siap untuk memainkan melodi 

dalam tangga nada perubahan. 

a. Hasil Angket Siswa 

Didalam kesungguhan mengerjakan tugas ini ada peningkatan 

angket siswa pada siklus II. Jika didalam siklus I ada siswa yang 

mengerjakan tugas mata pelajaran lain dan sering minta ijin ke 

belakang, dalam siklus II ini tidak ada yang mengerjakan mata 

pelajaran lain juga tidak ada siswa yang sering izin ke belakang. 

Begitulah yang terjadi selama proses belajar mengajar berlangsung. 

Hal ini dapat dilihat pada tabel (lampiran) bahwa dari hasil 

angket jurnal yang sudah dikolektifkan sebesar 412 jumlah skor yang 

diperoleh atau sebesar 69,43 % dari jumlah skor maksimal (ideal) 

sebanyak 592 pada siklus I, dan ada perubahan yang meningkat 

walaupun tidak begitu signifikan pada siklus II, yaitu sebesar 433 

 
 



 
 

86

jumlah skor yang diperoleh atau sebesar 70,39 % dari jumlah skor 

maksimal (ideal) sebanyak 608. Hal ini terjadi karena adanya belajar 

siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru. Untuk mendiskusikan 

materi pembelajaranpun terasa lebih hidup karena suasana didukung 

doleh cuaca yang tidak berawan dan lampu penerangan kelas yang 

menyala.   

b. Hasil Wawancara 

Wawancara siklus II ini dilakukan terhadap enam siswa, empat 

siswa yang mengalami peningkatan pesat dilihat dari hasil 

belajarnya, dua siswa mengalami penurunan yang kemampuannya 

rendah jika dilihat dari hasil belajarnya. 

Wawancara dilakukan terhadap siswa yang mengalami 

peningkatan pesat. Peneliti bertanya motivasi apa yang menyebabkan 

mereka mengalami peningkatan pesat dalam memahami teknik 

jigsaw, dua siswa menjawab berbeda, yang satu menjawab dengan 

pemahaman bentuk melodi (urutan nada) dalam tangga nada 

perubahan mula-mula merasa kesulitan tetapi lama-lama menjadi 

lebih menyenangkan karena merasa puas dapat mengatasi kesulitan 

itu dengan tekun berlatih, sedang siswa yang lain menjawab karena 

kerjasama kelompok membuat materi lebih mudah dipahami. 

Ketika peneliti bertanya kepada siswa yang nilainya turun, 

mereka menjawab dengan jawaban yang hampir sama, yaitu sulit 

memahami melodi (urutan nada) dalam tangga nada perubahan 
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karena ada not yang harus dimainkan dengan tuts warna hitam 

sehingga jari menjadi agak sulit menekan atau kikuk dan beban takut 

atau minder terhadap teman yang prestasinya lebih baik (lebih 

pandai).  

Berdasarkan tabel 7, dari 38 siswa jumlah skor yang diperoleh 

412 atau sebesar 69,59 % dari jumlah skor maksimal (ideal) 592. 

Sebanyak 24 orang siswa atau sebesar 64,85 %  siswa memperoleh nilai 

antara 6,8– 10 dan sebanyak 13. siswa atau sebesar 35,15 %  siswa 

memperoleh nilai antara 5,0 – 6,7.  

Memperhatikan angka-angka pada tabel 1 dapat dikatakan bahwa 

hasil belajar siswa pada pra siklus dalam ketuntasan belajar adalah 24 

siswa atau 67,60 % siswa dikatakan tuntas belajar, dan 13 siswa atau 35,15 

% siswa dikatakan tidak tuntas belajar. 

 

Berdasarkan tabel 2 tersebut, dari 38 siswa jumlah skor yang diperoleh 

492 atau sebesar 80,92 % dari jumlah skor maksimal (ideal) 608. Sebanyak 36 

siswa atau sebesar 94,74 %  siswa memperoleh nilai antara 6,8 – 10 dan 

sebanyak 2 siswa atau sebesar 5,26 %  siswa memperoleh nilai antara 5,.0 – 

6,7. Memperhatikan angka-angka pada tabel 2 tersebut dapat dikatakan bahwa 

hasil belajar siswa dalam ketuntasan belajar adalah 36 siswa atau 94,74 % 

siswa dikatakan tuntas belajar, dan 2 siswa atau 5,26 % siswa dikatakan tidak 

tuntas belajar. Dengan demikian ada perubahan pada belajar siswa setelah 

dalam proses belajar mengajarnya menggunakan teknik jigsaw. 
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c. Hasil Angket Siswa  

Jurnal siswa mengungkap aspek: 1) apakah anda suka dengan 

mata pelajaran Seni Budaya, 2) apakah anda suka memainkan alat 

musik pianika, 3) apakah anda sering memainkan alat musik pianika, 

dan 4) apakah anda senang memainkan alat musik pianika jika diberi 

tugas oleh guru, dengan skor minimal 1 dan maksimal 4 dari masing-

masing butir soal diperoleh hasil skor sebanyak 428 atau sekitar 69,43 

% dari jumlah skor maksimal 608 , dengan skor minimal perolehan 

paling sedikit 10 atau sekitar 62,5 % sebanyak 10 orang siswa dan skor 

terbanyak 13 atau sekitar 81,25 % sebanyak 4 orang siswa.  

Dari beberapa aspek tersebut, hasilnya dikolektifkan sebanyak sekitar 

70 % siswa sungguh-sungguh berminat terhadap materi pembelajaran 

memainkan melodi lagu dengan alat musik pianika dan sebanyak sekitar 30 % 

kurang berminat terhadap materi pembelajaran memainkan memodi lagu 

menggunakan alat musik pianika dengan berbagi alas an masing-masing 

individu.. Hal ini dapat dilihat pada saat kegiatan belajar-mengajar 

berlangsung. Teknik pembelajaran klasikal kurang menarik bagi siswa.   

 

 

 

 

 
 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa “ Peningkatan hasil belajar memainkan melodi dalam tangga nada 

perubahan  menggunakan alat musik pianika pada siswa kela 8-G semester 

genap tahun pelajaran 2008/2009 SMP Negeri 1 Brangsong Kabupaten 

Kendal” mengalami peningkatan baik mengenai hasil belajar maupun motivasi 

belajar memainkan alat musik pianika dalam tangga nada perubahan. 

Hasil belajar siswa dalam memainkan melodi dalam tangga nada 

perubahan menggunakan alat musik pianika melalui teknik jigsaw mengalami 

peningkatan. Hali ini terlihat pada hasil tes setiap tindakan, pada pra siklus 

hasil belajar dari 38 siswa nilai rata-rata ketuntasan siswa sebesar 64,85 %, 

pada siklus I nilai rata-rata ketuntasan sebesar 89,47 % sehingga terjadi 

peningkatan sebesar 24,62 %  , dan pada siklus II nilai rata-rata ketuntasan 

sebesar 94.74 % sehingga terjadi peningkatan sebesar 29,89 %. 

  Motivasi belajar siswa dalam memainkan melodi dalam tangga nada 

perubahan menggunakan alat musik pianika melalui teknik jigsawmengalami 

peningkatan. Hali ini terlihat pada hasil angket siswa setiap tindakan, pada pra 

siklus hasil belajar dari 38 siswa diperoleh skor sebesar 64,47 %dari skor 

maksimal sebesar 592, pada siklus I skor perolehannya  sebesar 69,58 % dari 

skor maksimal sebesar 608 sehingga terjadi peningkatan sebesar 5,12 %  , dan 
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pada siklus II diperoleh skor sebesar 71,22 % dari skor maksimal 608 

sehingga terjadi peningkatan sebesar 6,75 %. 

 

B. Saran – saran 

Berdasarkan simpulan hasil belajar maupun motivasi belajar 

memainkan melodi dalam tangga nada perubahan menggunakan alat 

musik pianika, untuk meningkatkan prestasi yang lebih baik hendaknya 

metode pembelajaran diterapkan dengan sebaik-baiknya agar dalam proses 

pembelajaran lebih berkualitas dan dapat memperoleh hasil yang 

maksimal. 

Metode pembelajaran teknik jigsaw banyak kelebihan-kelebihan 

diantaranya adalah adanya pembelajaran sistem kelompok, pembagian 

materi pelajaran yang merata dan menyeluruh, latihan berbagi dengan 

siswa yang lain dalam kelompok, serta tanggung jawa terhadap tugas yang 

menjadi tanggung jawab masing-masing siswa.   

Dari hal-hal tersebut perlu kiranya guru dan siswa lebih 

mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan sebelum pelaksanaan 

pembelajaran. Guru juga dituntut kreatif dalam pemilihan metode dan 

media pembelajaran supaya proses pembelajaran dapat berlangsung 

menyenangkan, sehingga potensi dan pemahaman materi siswa dapat 

diperoleh secara maksimal. 

Penggunaan metode pembelajaran teknik jigsaw dapat dipakai 

sebagai bahan masukan Kepada Sekolah sehingga metode ini dapat 
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memperkaya sebagai bahan kajian untuk pelaksanaan pembelajaran 

sehingga dapat diperoleh kualitas pemebelajaran dan prestasi yang  

maksimal yang dapat dirasakan baik oleh siswa, guru, sekolah, maupun 

institusi pendidikan lainnya. 
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mendapat pembelajaran metode eksperimen dengan siswa yang mendapat 
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Lampiran  

RENCANA PEMBELAJARAN 

PRA SIKLUS  

 Mata Pelajaran :  Seni Budaya 

 Kelas :  8 G 

 Tema :   Memainkan alata musik melodis 

 Alokasi Waktu :  2 X  40 menit (2 jam pelajaran) 

 

Standar Kompetensi :  Mengekspresikan diri melalui hasil karya seni musik daerah 

nusantara 

Kompetensi Dasar :  Menampilkan sikap apresiatif terhadap keunikan lagu daerah 

nusantara 

Indikator : 

1. Memainkan melodi (urutan nada) menggunakan alat musik pianika 

2. Memainkan melodi (urutan lagu secara bertingkat)  menggunakan alat musik 

panika. 

Materi     :   Memainkan alat musik melodi (pianika) 
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Skenario Pembelajaran: 

 

No

. 

 

Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

 

Metode 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan: 

1. Guru Menjelaskan kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan pada hari itu 

2. Guru menanyakan tentang hal-hal yang perlu 

di perhatikan dalam memainkan alat musik 

pianika 

3. Guru menjelaskan manfaat dan tujuan 

pembela- jaran pada hari itu 

 

10’ Ceramah 

 

 

Aperepsi 

 

ceramah 

2. Inti: 

1. Guru menyampaikan materi pembelajaran ten -

tang melodi (urutan nada) 

2. Guru mendemonstrasikan melodi (urutan nada) 

tangga nada perubahan 1# (G=do) dan 1b 

(F=do) dengan penjarian yang benar 

3. Guru menugaskan siswa untuk menirukan 

memainkan melodi seperti contoh guru 

4. Guru mendemonstrasikan melodi (urutan nada 

secara bertingkat seperti do re mi, re mi fa, mi 

fa sol, fa sol la, sol la si, la si do) dalam tangga 

nada perubahan perubahan 1# (1 kres) dan 1b 

(1 mol) menggunakan alat musik pianika 

5. Guru memberikan tugas kepada siswa memain- 

kan urutan nada secara bertingkat sesuai 

60’  

Ceramah 

 

Demonstr

asi 

 

Penugasa

n 

 

Penugasa

n 

 

Penugasa

n 
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dengan contoh guru dalam tangga nada 

perubahan 1# dan 1b menggunakan alat musik 

pianika secara klasikal 

6. Guru menyuruh bebarapa siswa secara 

bergantian memainkan urutan nada di depan 

kelas  

7. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk 

berlatih memainkan melodi (urutan nada 

bertingkat) dari tangga nada perubahan 1# 

(G=do) dan 1b (F=do) 

8. Guru mengamati kegiatan siswa sambil 

memberikan bimbingan kepada siswa yang 

mengalami kesulitan 

9. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menanyakan kesulitan yang dihadapi dalam 

mem praktekan alat musik pianika 

10. Guru memberi kesempatan sekali lagu kepada 

siswa untuk mempraktekan melodi (urutan 

nada  bertingkat) secara klasikal  

 

Demonstr

asi 

 

Demonstr

asi 

 

 

Penugasa

n 

 

Penugasa

n 

 

 

Observasi 

 

Diskusi 

 

 

Penugasa

n 

3. Penutup: 

1. Siswa dan guru melakukan refleksi 

2. Guru membuat simpulan terhadap materi yang 

telah disampaikan 

3. Guru mengumumkan kepada siswa bahwa 

minggu depan akan diadakan penilaian secara 

individu (perorangan) 

10’  

Refleksi 

Pengayaa

n 

 

Penugasa

n 
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Sarana dan Sumber Belajar: 

Sarana :   - Partitur urutan nada 

     - Alat musik pianika 

Sumber belajar :   Buku Seni Budaya 

Penilaian: 

Penilaian yang dilakukan adalah penilaian proses dan penilaian hasil 

Penilaian proses dilaksanakan selama dalam proses kegiatan pembelajaran berlatih 

memainkan melodi (urutan nada) dalam tangga nada perubahan 1# (G=do)  dan 1b 

((F=do) menggunakan alat musik pianika. 

Penilaian hasil dilakukan dengan menilai hasil secara individu dalam memainkan 

melodi urutan nada bertingkat do re mi, re mi fa, mi fa sol, fa sol la, sol la si, la si 

do  dalam tangga nada perubahan 1# (G=do) dan 1b (F=do) menggunakan alat 

musik pianika sesuai dengan aspek yang sudah ditentukan. 

Aspek Penilaian: 

1. Tehnik meniup 

2. Teknik penjarian (fingering) 

3. Intonasi lagu 

4. Irama lagu 

Instrumen Penilaian tiap-tiap aspek: 

Aspek  

No. 

 

Nama Siswa 1 2 3 4 

 

Jumlah 

 

Nilai 

        

        

  

Keterangan:  

1).  Aspek nomor 1 ( tehnik meniup): 

a).   Diskor 1 bila salah dalam meniup 
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b).  Diskor 2 bila benar tapi terputus-putus 

c).   Diskor 3 bila kurang lancar dalam meniup 

d).   Diskor 4 bila lancar dalam meniup 

2).  Aspek nomor 3 (penjarian): 

a).   Diskor 1 bila salah dalam penjarian 

b).   Diskor 2 bila lambat dalam penjarian 

c).   Diskor 3 bila kurang lancar dalam penjarian 

d).   Diskor 4 bila lancar dalam penjarian 

3).  Aspek nomor 3 (intonasi): 

a).   Diskor 1 bila  suaranya lirih terputus-putus 

b).   Diskor 2 bila suaranya lirih tapi agak lancar 

c).   Diskor 3 bila keras tapi terputus-putus 

d).   Diskor 4 bila keras tapi kurang lancar 

4).  Aspek nomor 4 (irama): 

a).   Diskor 1 bila iramanya salah 

b).   Diskor 2 bila iramanya kurang sesuai 

c).   Diskor 3 bila iramanya sesuai 

d).   Diskor 4 bila iramanya dan lancar  

Penilaian hasil belajar masing-masing siswa dalam memainkan melodi lagu Ibu 

Pertiwi dalam tangga nada natural (C=do) menggunakan alat musik pianika adalah: 

Jumlah skor yang diperoleh : skor maksimal = Skor perolehan nilai 

NA =  Skor perolehan  X 100 %
                        Skor maksimal   

 
   
         Peneliti 
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Lampiran   

RENCANA PEMBELAJARAN 

SIKLUS I 

 Mata Pelajaran :  Seni Budaya 

 Kelas :  8 G 

 Tema :   Memainkan alata musik melodis 

 Alokasi Waktu :  2 X  40 menit (2 jam pelajaran) 

 

Standar Kompetensi :  Mengekspresikan diri melalui hasil karya seni musik daerah 

nusantara 

Kompetensi Dasar :  Menampilkan sikap apresiatif terhadap keunikan lagu daerah 

nusantara 

Indikator : 

1. Memainkan melodi (urutan nada) menggunakan alat musik pianika 

2. Memainkan melodi lagu daerah ”Ibu Pertiwi” dalam tangga nada perubahan 

dengan kres (#) maupun mol (b) menggunakan alat musik panika. 

Materi     :   Memainkan alat musik melodi (pianika) 

Skenario Pembelajaran: 
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No

. 

 

Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

 

Metode 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan: 

1. Guru Menjelaskan kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan pada hari itu 

2. Guru membagi siswa untuk membentuk 

kelompok yang terdiri dari 6 kelompok, tiap 

kelompok terdiri dari 6 atau 7 siswa 

3. Guru menjelaskan metode pembelajaran 

koopertif dengan teknik jigsaw pada hari itu 

 

10’ Ceramah 

 

 

Aperepsi 

 

ceramah 

2. Inti: 

1. Guru menyampaikan materi pembelajaran 

tentang melodi lagu (urutan nada) dari tangga 

nada perubahan 1kres – 3kres maupun 1mol – 

3mol 

2. Guru mendemonstrasikan salah satu dari 

melodi (urutan nada) tangga nada perubahan 

menggunakan alat musik pianika 

3. Guru memberikan tugas kepada siswa 

masing-masing siswa dalam kelompok 

memainkan urutan nada mengguna kan alat 

musik pianika sesuai dengan tugasnya  

4. Guru menyuruh bebarapa siswa dari masing-

masing kelompok memainkan urutan nada di 

depan kelas 

5. Guru sekali lagi menyuruh siswa secara 

60’  

Ceramah 

 

Demonstra

si 

 

Penugasan 

 

Penugasan 

 

Penugasan 

 

Demonstra

si 

 

Demonstra
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kelom pok memain kan urutan nada dengan 

alat musik pianika 

6. Guru mendemonstasikan melodi lagu ”Ibu 

Pertiwi” dalam tangga nada peru bahan 

menggunakan alat musik pianika 

7. Guru mendemonstrasikan melodi lagu ”Ibu 

Pertiwi” tiap-tiap baris (kalimat lagu) 

kemudian menyuruh siswa mempraktek 

kannya. 

8. Guru menyuruh siswa memainkan melodi 

lagu ”Ibu Pertiwi” secara kelompok  

9. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk 

berlatih memainkan melodi lagu ”Ibu 

Pertiwi” secara keseluruhan 

10. Guru mengamati kegiatan siswa sambil 

membe rikan bimbingan kepada siswa yang 

mengalami kesulitan 

11. Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menanyakan kesulitan yang dihadapi 

dalam mempraktekan alat musik pianika 

12. Guru memberi kesempatan sekali lagu kepada 

siswa untuk mempraktekan melodi lagu 

secara kelompok 

 

si 

 

 

Penugasan 

 

Penugasan 

 

 

Observasi 

 

Diskusi 

 

 

Penugasan 

3. Penutup: 

1. Siswa dan guru melakukan refleksi 

2. Guru membuat simpulan terhadap materi 

yang telah disampaikan 

10’  

Refleksi 

Pengayaan 
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3. Guru mengumumkan kepada siswa bahwa 

minggu depan akan diadakan penilaian secara 

individu (perorangan) 

Penugasan 

 

 

Sarana dan Sumber Belajar: 

Sarana :   - Partitur lagu ”Ibu Pertiwi” 

     - Alat musik pianika 

Sumber belajar :   Buku Seni Budaya Kelas 8 

 

Penilaian: 

Penilaian yang dilakukan adalah penilaian proses dan penilaian hasil 

Penilaian proses dilaksanakan selama dalam proses kegiatan pembelajaran berlatih 

memainkan melodi lagu ”Ibu Pertiwi” dalam tangga nada perubahan menggunakan 

alat musik pianika. 

Instrumen penilaian:  

Penilaian hasil dilakukan dengan menilai hasil secara individu dalam memainkan 

melodi lagu Ibu Pertiwi dalam tangga nada perubahan menggunakan alat musik 

pianika sesuai dengan aspek yang sudah ditentukan. 

Aspek Penilaian: 

5. Tehnik meniup 

6. Teknik penjarian (fingering) 

7. Intonasi lagu 

8. Irama lagu 

Instrumen Penilaian tiap-tiap aspek: 

Aspek  

No. 

 

Nama Siswa 1 2 3 4 

 

Jumlah 

 

Nilai 
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Keterangan:  

1).  Aspek nomor 1 ( tehnik meniup): 

a).   Diskor 1 bila salah dalam meniup 

b).  Diskor 2 bila benar tapi terputus-putus 

c).   Diskor 3 bila kurang lancar dalam meniup 

d).   Diskor 4 bila lancar dalam meniup 

2).  Aspek nomor 3 (penjarian): 

a).   Diskor 1 bila salah dalam penjarian 

b).   Diskor 2 bila lambat dalam penjarian 

c).   Diskor 3 bila kurang lancar dalam penjarian 

d).   Diskor 4 bila lancar dalam penjarian 

3).  Aspek nomor 3 (intonasi): 

a).   Diskor 1 bila  suaranya lirih terputus-putus 

b).   Diskor 2 bila suaranya lirih tapi agak lancar 

c).   Diskor 3 bila keras tapi terputus-putus 

d).   Diskor 4 bila keras tapi kurang lancar 

4).  Aspek nomor 4 (irama): 

a).   Diskor 1 bila iramanya salah 

b).   Diskor 2 bila iramanya kurang sesuai 

c).   Diskor 3 bila iramanya sesuai 

d).   Diskor 4 bila iramanya dan lancar  

Penilaian hasil belajar masing-masing siswa dalam memainkan alat musik pianika 

adalah: 

Jumlah skor yang diperoleh : skor maksimal = Skor perolehan nilai 

NA =  Skor perolehan  X 100 %

                         Skor maksimal   

         Peneliti 
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Lampiran   

RENCANA PEMBELAJARAN 

SIKLUS II 

 Mata Pelajaran :  Seni Budaya 

 Kelas :  8 G 

 Tema :   Memainkan alata musik melodis 

 Alokasi Waktu :  2 X  40 menit (2 jam pelajaran) 

 

Standar Kompetensi :  Mengekspresikan diri melalui hasil karya seni musik daerah 

nusantara 

Kompetensi Dasar :  Menampilkan sikap apresiatif terhadap keunikan lagu daerah 

nusantara 

Indikator : 

3. Memainkan melodi (urutan nada) dalam tangga nada perubahan menggunakan 

alat musik pianika 

4. Memainkan melodi lagu daerah ”Lenggang Kangkung” dalam tangga nada 

perubahan dengan kres (#) maupun mol (b) menggunakan alat musik panika. 

Materi     :   Memainkan alat musik melodi (pianika) 

Skenario Pembelajaran: 
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No

. 

 

Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

 

Metode 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan: 

1. Guru Menjelaskan kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan pada hari itu 

2. Guru membagi siswa untuk membentuk 

kelompok yang terdiri dari 6 kelompok, tiap 

kelompok terdiri dari 6 atau 7 siswa 

3. Guru menjelaskan metode pembelajaran 

koopertif dengan tehnik jigsaw pada hari itu 

 

10’ Ceramah 

 

 

Aperepsi 

 

ceramah 

2. Inti: 

1. Guru menyampaikan materi pembelajaran 

tentang melodi lagu (urutan nada) dari tangga 

nada perubahan dengan kres(#) maupun mol 

(b). 

2. Guru mendemonstrasikan melodi (urutan 

nada) menggu nakan alat musik pianika 

3. Guru memberikan tugas kepada siswa 

masing-masing siswa dalam kelompok 

memainkan urutan nada mengguna kan alat 

musik pianika sesuai dengan tugasnya  

4. Guru menyuruh bebarapa siswa dari masing-

masing kelompok memainkan urutan nada di 

depan kelas 

5. Guru sekali lagi menyuruh siswa secara 

kelom pok memain kan urutan nada dengan 

60’  

Ceramah 

 

Demonstr

asi 

 

Penugasan 

 

Penugasan 

 

Penugasan 

 

Demonstr

asi 

 

Demonstr
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alat musik pianika 

6. Guru mendemonstasikan melodi lagu 

Lenggang Kangkung dalam tangga nada peru 

bahan menggunakan alat musik pianika 

7. Guru mendemonstrasikan melodi lagu 

Lenggang Kangkung tiap-tiap baris (kalimat 

lagu) kemudian menyuruh siswa mempraktek 

kannya. 

8. Guru menyuruh siswa memainkan melodi 

lagu Lenggang Kangung secara kelompok  

9. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk 

berlatih memainkan melodi lagu Lenggang 

Kangkung secara keseluruhan 

10. Guru mengamati kegiatan siswa sambil 

membe rikan bimbingan kepada siswa yang 

mengalami kesulitan 

11. Guru memberi kesempatan kepada siswa 

untuk menanyakan kesulitan yang dihadapi 

dalam mempraktekan alat musik pianika 

12. Guru memberi kesempatan sekali lagu 

kepada siswa untuk mempraktekan melodi 

lagu secara kelompok 

 

asi 

 

 

Penugasan 

 

Penugasan 

 

 

Observasi 

 

Diskusi 

 

 

Penugasan 

3. Penutup: 

4. Siswa dan guru melakukan refleksi 

5. Guru membuat simpulan terhadap materi 

yang telah disampaikan 

6. Guru mengumumkan kepada siswa bahwa 

10’  

Refleksi 

Pengayaan

 

Penugasan 
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minggu depan akan diadakan penilaian 

secara individu (perorangan) 

 

 

Sarana dan Sumber Belajar: 

Sarana :   - Partitur lagu Lenggang Kangkung 

     - Alat musik pianika 

Sumber belajar :   Buku Seni Budaya Kelas 8 

 

Penilaian: 

Penilaian yang dilakukan adalah penilaian proses dan penilaian hasil 

Penilaian proses dilaksanakan selama dalam proses kegiatan pembelajaran berlatih 

memainkan melodi lagu Lenggang Kangkung dalam tangga nada perubahan 

menggunakan alat musik pianika. 

Instrumen penilaian:  

Penilaian hasil dilakukan dengan menilai hasil secara individu dalam memainkan 

melodi lagu ”Lenggang Kangkung” dalam tangga nada perubahan menggunakan 

alat musik pianika sesuai dengan aspek yang sudah ditentukan. 

Aspek Penilaian: 

9. Tehnik meniup 

10. Teknik penjarian (fingering) 

11. Intonasi lagu 

12. Irama lagu 

Instrumen Penilaian tiap-tiap aspek: 

Aspek  

No. 

 

Nama Siswa 1 2 3 4 

 

Jumlah 

 

Nilai 
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Keterangan:  

1).  Aspek nomor 1 ( tehnik meniup): 

a).   Diskor 1 bila salah dalam meniup 

b).  Diskor 2 bila benar tapi terputus-putus 

c).   Diskor 3 bila kurang lancar dalam meniup 

d).   Diskor 4 bila lancar dalam meniup 

2).  Aspek nomor 3 (penjarian): 

a).   Diskor 1 bila salah dalam penjarian 

b).   Diskor 2 bila lambat dalam penjarian 

c).   Diskor 3 bila kurang lancar dalam penjarian 

d).   Diskor 4 bila lancar dalam penjarian 

3).  Aspek nomor 3 (intonasi): 

a).   Diskor 1 bila  suaranya lirih terputus-putus 

b).   Diskor 2 bila suaranya lirih tapi agak lancar 

c).   Diskor 3 bila keras tapi terputus-putus 

d).   Diskor 4 bila keras tapi kurang lancar 

4).  Aspek nomor 4 (irama): 

a).   Diskor 1 bila iramanya salah 

b).   Diskor 2 bila iramanya kurang sesuai 

c).   Diskor 3 bila iramanya sesuai 

d).   Diskor 4 bila iramanya dan lancar  

Penilaian hasil belajar masing-masing siswa dalam memainkan alat musik pianika 

adalah: 

Jumlah skor yang diperoleh : skor maksimal = Skor perolehan nilai 

NA =  Skor perolehan  X 100 %

                         Skor maksimal   

         Peneliti 

 

 

    



 112

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran  

ANGKET MOTIVASI SISWA 

       Nama : ………………………….. 

       No.     …… 

1. Apakah anda sering memainkan pianika setelah menerima materi tangga nada 

perubahan dengan teknik jigsaw (kelompok)? 

a.  tiddak pernah     b. kurang sering     c. sering      d. sering sekali     

 

2. Apakah anda tekun berlatih pianika untuk memperoleh hasil belajar (nilai) 

memainkan melodi lagu? 

a.  tidak      b. kurang tekun     c. tekun      d. tekun sekali 

 

3. Apakah anda akan berusaha berlatih memainkan alat musik pianika untuk 

memperoleh hasil belajar yang maksimal? 

a.  tidak pernah b. kurang berusaha c. berusaha   d. berusaha sekali 
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4. Apakah anda  akan mendahulukan tugas memainkan  alat musik pianika dari 

pada tugas yang lain ? 

a.  tidak   b. kurang mendahulukan c. mendahulukan  d. mendahulukan sekali      

 
Keterangan: tidak ada pengaruh dengan hasil tes (penilaian)   

 

 

 

Lampiran  
LEMBAR OBSERVASI 

 Mata Pelajaran :  Seni Budaya 

 Nama Sekolah :  SMP 1 Brangsong 

 Kelas :  8 G 

 

Aspek Penilaian  

No. 

 

Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 

 

Keterangan

           

           

 

Aspek Observasi: 

Penilaian Positif : 

1. Aktivitas siswa dalam mendengarkan penjelaan guru 

2. Siwa aktif dalam kegiatan praktek 

3. Siswa antusias dalam memainkan urutan nada-nada 

4. Siswa antusias dalam memainkan melodi lagu 

Penilaian Negatif: 

5. Siswa berbicara tidak relevan pada saat kegiatan pembelajaran 

6. Siswa bercanda dan berbicara dengan teman pada saat kegiatan praktek 
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7. Siswa kurang konsentrasi dalam kegiatan praktek 

8. Siswa melamun atau tidur 

 

Keterangan: 

 =  melakukan 

- =  tidak melakukan 

 

 

 

Lampiran  

LEMBAR WAWANCARA 

(JURNAL SISWA) 

     Mata Pelajaran :  Seni Budaya 

 Nama Sekolah :  SMP 1 Brangsong 

 Kelas :  8 G 

 Hari / Tanggal :  Senin, 16 Februari 2009 

 Nama Responden :   

 

1. Kesan apakah yang anda rasakan terhadap cara penyajian guru pada 

pembelajaran praktek alat musik pianika? 

Jawab: ................................................................................................................. 

......................................................................................................................... 

2. Kesan apakah yang muncul pada diri anda ketika  mengamati pembelajaran 

melodi lagu dengan alat musik pianika?  

Jawab:.............................................................................................................. 

......................................................................................................................... 

3. Berikan pendapat anda tentang pembelajaran melodi lagu? 

Jawab:.............................................................................................................. 

......................................................................................................................... 
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4.  Berikan saran anda tentang pembelajaran melodi lagu dengan tehnik jigsaw? 

Jawab:.............................................................................................................. 

......................................................................................................................... 

5. Kesan apa yang muncul ketika anda mengamati guru memperagakan 

permainan alat musik pianika? 

Jawab:.............................................................................................................. 

......................................................................................................................... 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiarn 7 

JURNAL GURU 

    Mata Pelajaran :  Seni Budaya 

 Nama Sekolah :  SMP 1 Brangsong 

 Kelas :  8 G 

 Hari / Tanggal :  Senin, 16 Februari 2009 

 

1. Bagaimana tanggapan anda mengenai kesiapan siswa dalam mengikuti pembe 

lajar an?    

Jawab:.............................................................................................................. 

......................................................................................................................... 

2. Bagaimana pendapat anada mengenai respon siswa terhadap pemainan alat 

musik pianika? 

            Jawab:.............................................................................................................. 

......................................................................................................................... 
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3. Bagaimana pendapat anda mengenai respon siswa terhadap kegiatan pembela 

jaran tehnik jigsaw?      

Jawab:.............................................................................................................. 

......................................................................................................................... 

4. Bagaimana pendapat anda terhadap kegiatan siswa dalam belajar kelompok? 

Jawab: ................................................................................................................. 

......................................................................................................................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Instrumen penilaian:  

 

Skor 

 

Keterangan 

 

No

. 

 

Aspek Penilaian 

K C B SB  

1. 

 

Keseriusan siswa memperhatikan 

penjelasan guru 

     

    



 117

2. 

 

3. 

 

4. 

 

 

Keaktifan siswa dalam mengerjakan 

tugas guru 

Kesungguhan siswa dalam mengikuti 

kegiatan praktek 

Kesungguhan siswa dalam 

melakukan latihan paktek 

memainkan alat musik  
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    Pada tahun 2002 membuat makalah dalam seleksi guru berprestasi tingkat 

Kabupaten Kendal dengan judul “Peningkatan Mutu Tenaga Pendidikan 

melalui Pemberdayaan Pengembangan Profesi” 
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	JIGSAW Bab IV-R.doc
	BAB I 
	PENDAHULUAN 
	A.  Latar Belakang Masalah 
	Peningkatan hasil belajar siswa sangat tergantung pada peranan guru dalam mengelola pembelajaran. Seorang guru berkualitas harus memiliki empat kemampuan dasar (kompetensi) dalam memahami fungsi, peran, dan tugasnya. Kualifikasi tersebut mencakup: (1) fungsi sebagai agen pembaharuan yang berperan sebagai komunikator, (2) fungsi pelayanan yang berperan sebagai fasilisator, (3) fungsi profesional yang berperan sebagai motivator, dan (4) fungsi tutor atau sumber informasi berperan sebagai reproduktor (Jazuli,M 2008) 
	Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. Oleh sebab itu, guru harus memikirkan dan membuat perencanaan secara seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas mengajarnya. Hal ini menuntut perubahan dalam pengorganisaian kelas, penggunaan metode mengajar, strategi belajar mengajar, maupun sikap dan karakteristik guru dalam mengelola proses belajar-mengajar di dalam kegiatan belajar-mengajar. Sebagaimana pendapat (Moh. Uzer Usman 1989: 16) Guru berperan sebagai pengelola proses belajar-mengajar, dan bertindak selaku fasilitator, guru sebagai fasilitator berusaha menciptakan kondisi belajar-mengajar yang efektif sehingga memungkinkan proses belajar-mengajar berjalan dengan baik, mengembangkan bahan pelajaran dengan baik, dan meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang harus mereka capai. Tugas guru dalam pembelajaran antara lain memindahkan informasi pengetahuan dari buku atau pengetahuan yang dimiliki guru itu kepada siswa didik dan tugas siswa adalah menerima, mengingat, menghafal, dan menerapkan informasi tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Proses belajar-mengajar  diupayakan agar lebih menarik dan berkesan dalam benak para siswa 
	Salah satu faktor yang sangat mendukung keberhasilan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran adalah kemampuan guru dalam menguasai dan menerapkan metode pembelajaran, guru dituntut untuk menguasai berbagai macam metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan siswa. Hal ini sangat relevan dengan tugas seorang guru dalam mengenali perbedaan individual siswanya. Dalam memilih metode, kadar keaktifan siswa harus selalu diupayakan tercipta dan berjalan terus dengan menggunakan beragam metode.  
	Dalam kenyataan, proses pembelajaran di SMP Negeri 1 Brangsong  masih sering ditemui adanya kecenderungan meminimalkan keterlibatan siswa dan sebatas hanya didominasi guru. Dominasi guru yang sangat besar dalam proses pembelajaran  menyebabkan kecenderungan siswa lebih bersifat pasif, sehingga mereka lebih banyak menunggu sajian guru dari pada mencari dan menemukan sendiri pengetahuan, ketrampilan atau sikap yang mereka butuhkan. Masalah yang dihadapi guru kesenian (Seni Budaya) di kelas 8G siswa mempunyai kecenderungan bersifat pasif atau kurang bergairah untuk menerima pelajaran, sehingga sering terjadi situasi yang kurang menyenangkan dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Memang dalam bidang apresiasi nilai yang diperoleh cukup memuaskan. Data yang diperoleh dalam hasil belajar ulangan pada semester I tahun ajaran 2008/2009 untuk kelas 8-G  rata-rata nilainya mencapai 7,85 sedangkan prosentasi ketuntasan dari 38 siswa hanya 4 siswa yang belum tuntas dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 6,8 atau sekitar 89,47% siswa yang tuntas dan 10,53% siswa yang belum tuntas. Tetapi dalam bidang kreasi (ketrampilan) siswa dalam memainkan alat musik melodi misalnya alat musik pianika hampir semua siswa hanya memahami melodi (urutan nada) dari tangga nada natural (C=do) sedangkan ketrampilan dalam memainkan melodi (urutan nada) dari tangga nada perubahan hanya dua orang siswa yang agak mengerti melodi (urutan nada) dari tangga nada perubahan itupun baru pada tangga nada G Mayor (1#), dan dua orang siswa  tersebut aktif dalam kegiatan ekstra kurikuler musik band. Sehingga pada saat diberikan materi praktek memainkan melodi menggunakan alat musik pianika dalam tangga nada perubahan kegiatan pembelajaran menjadi terhenti karena mayoritas siswa kurang paham dengan adanya melodi (urutan nada) dari tangga nada perubahan. Siswa tidak memahami terhadap nada dasar (tangga nada) yang tertera dalam komposisi lagu, yang mereka ketahui bahwa semua melodi (notasi angka) pada komposisi lagu hanya dimainkan menggunakan urutan nada (melodi) yang terdapat pada tut-tut warna puitih dalam alat musik pianika atau nada-nada naturalnya saja. Sedangkan  komposisi lagu diciptakan tidak hanya menggunakan tangga nada natural (C=do) saja tetapi banyak komposisi lagu yang diciptakan meggunakan tangga nada perubahan sesuai dengan karakteistik lagu maupun penciptanya. Maka dalam memainkan melodi lagunyapun harus sesuai dengan tangga nada (nada dasar) yang tertera dalam masing-masing lagunya sehinga akan terlihat perbedaan karakteristik lagu yang satu dengan lagu lainnya karena tangga nadanya juga berbeda-beda.  
	Penggunaan metode  mengajar sebagian besar dilakukan guru dengan mengedepankan peran guru. Hal ini menyebabkan siswa kurang berperan sehingga akhirnya nilai yang diraih terutama dalam praktek memainkan melodi lagu  menggunakan tangga nada perubahan kurang dari yang diharapkan. Salah satu metode pembelajaran diantaranya adalah metode pembelajaran pendekatan kooperatif dengan tehnik jigsaw diharapkan siswa dapat menggali dan menemukan pokok materi secara bersama-sama dalam kelompok atau secara individu, sehingga akhirnya merasa senang dan materi yang dipelajari melekat dalam benaknya karena didapatkan melalui pengalamannya sendiri. 
	Disamping metode pembelajaran yang kurang tepat, permasalahan yang lain bagi  guru adalah bahwa beban kurikulum bagi siswa terlalu berat dibandingkan dengan waktu yang tersedia, sehingga kualitas hasil belajar kurang optimal. Oleh sebab itu penerapan pendekatan kooperatif teknik jigsaw diharapkan mampu mengatasi keterbatasan waktu tersebut. Guru tidak lagi harus secara maraton menjelaskan materi pelajaran kepada siswa, namun siswa akan belajar aktif dan mandiri sesuai dengan kemampuan dan potensi yang dimiliki dengan arahan dan bimbingan guru.  
	Moh Uzer Usman  1989 : 22 mengatakan bahwa: Pendekatan kooperatif dengan teknik jigsaw adalah salah satu teknik mutakhir yang berkembang saat ini, dan masih jarang digunakan dalam pembelajaran mata pelajaran Seni Budaya, karena dasar teknik ini memberikan kesempatan siswa untuk berbagi dengan yang lain, mengajar serta diajar oleh siswa merupakan bagian yang penting dalam proses belajar dan sosialisasi yang berkesinambungan, mula-mula siswa dibagi dalam kelompok yang terdiri dari lima atau enam siswa, masing-masing anggota membaca dan mengerjakan salah satu bagian yang berbeda dengan yang dikerjakan oleh anggota lain. Kemudian mereka berpencar ke kelompok lain, tiap anggota membentuk kelompok baru yang mendapat tugas sama, dan saling berdiskusi dalam kelompok itu. Cara ini membuat masing-masing anggota menjadi pemilik unik dan ahli sebelum mereka kembali ke kelompok asalnya untuk mengerjakan tugas utama.  
	Setelah proses ini, guru dapat mengevaluasi pemahaman siswa mengenai keseluruhan tugas. Jadi siswa akan saling bergantung pada rekan-rekan mereka. 
	Dengan demikian penggunaan pendekatan koopeartif dengan teknik jigsaw adalah salah satu solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa terutama ketrampilan memainkan alat musik melodi dalam mata pelajaran  Seni Budaya pada siswa SMP Negeri  1 Brangsong Kabupaten Kendal. 
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